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Salam Kasih Redaksi

Hening itu Emas

Tuhan ada dalam semua makhluk
dalam wujud kasih, dan suatu saat
setiap orang akan mengalami kasih dan
kehadiran-Nya dengan caranya sendiri.
Pernahkah kita menyadari kehadiran-
Nya? Atau saat ini justru kita tengah
merindukan-Nya? Berbagai wacana
Bhagawan Sri Sathya Sai Baba pada
Wahana Dharma edisi ini, membantu
menjawab pertanyaan dan kegalauan
akan kehadiran Tuhan dalam kehidupan
kita.

Dalam wacana berjudul HayatiTuhan
di Hatimu dalam Keheningan Mutlak,
Swami bersabda, “Kekuatan Tuhan yang
suci tersembunyi dalam keheningan
mutlak. Hening tidak berarti tidak
berbicara, melainkan jauh lebih tinggi
daripada itu dan mencakup keheningan
pikiran.” Bila kita memperhatikan sabda
Swami ini, pertanyaan tentang kehadiran
Tuhan dalam kehidupan kita pasti
terjawab. Bisa jadi selama ini kita terlalu
sibuk dengan diri kita, mencari uang
dari pagi sampai malam sehingga tidak
ada waktu lagi untuk hening sejenak
menyadari kehadiran Tuhan. Oleh
karena itu, Swami berpesan, “Palingkan
pandanganmu ke dalam batin dan jalani
tirakat keheningan mutlak.”

Sejalan dengan pesan Swami, para
bakta khususnya yang beragama Hindu,
telah melakukan tirakat Nyepi untuk
menandai pergantian tahun Saka. Jika
umumnya orang merayakan tahun
baru dengan bersenang-senang dan
kemeriahan, tetapi umat Hindu belajar

untuk hening, tidak melakukan aktifitas
apa pun. Dan disitulah kita dapat
menyadari Tuhan dalam keheningan.
Perkenankan redaksi mengucapkan
selamat hari Raya Nyepi tahun baru Saka
1934 kepada para bakta yang merayakan.
Semoga kita mampu menyadari bahwa
Tuhan ada di dalam diri kita.

Dalam wacana berjudul Hayati Ke-
sadaran Tuhan yang Meliputi Segala
Sesuatu, Swami mengingatkan kita agar
menempuh hidup dengan kepercayaan
mutlak kepada Swami. Makanan me-
mang perlu tapi bukan segala-galanya.
Manusia lahir bukan demi makanan tapi
demi menghayati kebahagiaan jiwa. Ka-
rena itu, lapar, haus, senang, sulit meru-
pakan hal yang biasa. Hanya kasih Tuhan
yang dapat menyelamatkan kita dari
penderitaan.

Selain itu,
menampilkan

seperti biasa redaksi
rubrik tetap Kontak
Pembaca, Pengalaman Bakta Sai
Mancanegara, dan Serial Bergambar
yang menampilkan cerita baru“Dongeng
Jataka; Pengorbanan Raja Kera”. Riwayat
Kehidupan Sri Shirdi Sai Baba juga masih
berlanjut di edisi ini.

Semoga berbagaiwacana Bhagawan
dan tulisan yang tersaji dapat mence-
rahkan pikiran kita. Lebih dari itu, dapat
menjawab pertanyaan kita mengenai
kehadiran Tuhan, yang sejatinya selalu
ada dalam diri kita, bersama kita, dan di
sekeliling kita.

Jai Sai Ram.
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Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba

pada Sidang Universitas ke-23, Sri Sathya Sai Institute of Higher Learning,

di Pendapa Sai Kulwant, Prashanti Nilayam, 22 - 11 - 2004

HAYATI TUHAN DI HATIMU DALAM KEHENINGAN MUTLAK

Perwujudan kasih!

Engkau tahu benar keadaan dunia
dewasa ini. Tidak ada peluang untuk
berbicara mengenai Tuhan. Kini uang
(dhanam) dianggap sebagai Tuhan
(Daivam). Dalam situasi semacam itu,
bagaimana dharma ‘kebajikan’ bisa
tersebar luas di dunia?

Prinsip Kasih Itu Tidak Berubah
Perwujudan kasih!

Tidak ada jalan lain untuk mencapai
Tuhan kecuali jalan kasih. Kasih adalah
Tuhan, Tuhan adalah kasih. Akan tetapi,
orang-orang tidak mengerti apakah
kasih itu. Mereka menganggap kelekatan
pada segala hal yang bersifat duniawi
dan materiil sebagai kasih. Karena sifat
manusia yang mementingkan diri, ia
mencintai objek-objek duniawi dan
materiil. Karenaitu, cintamanusia dewasa
ini dicemari oleh sifat mementingkan
diri. Ada alasan yang mementingkan diri
di balik apa saja yang dilakukannya. Jadi,
bagaimana manusia bisa memperoleh
penampakan Tuhan yang merupakan
perwujudan kasih tanpa pamrih? Kasih
ada dalam segala makhluk, dari pamara
‘orang bodoh’ (yang dimaksud dengan
bodoh di sini adalah orang yang tidak
mengetahui kenyataan diri sejati dan
menganggap tubuhnya sebagai diri
sejati, keterangan penerjemah), hingga

paramahamsa ‘orang yang sudah
menyadari kenyataan sejati. Bagaimana
manusia dapat melukiskan prinsip kasih
semacam itu?

Dewasa ini sifat keakuan (ego)
dan sikap suka pamer atau bermegah
sudah merajalela. Keinginan manusia
meningkat tanpa batas. Hati manusia
penuh sifat mementingkan diri dan
tidak ada tempat untuk kasih di situ.
ltulah sebabnya mengapa ia tidak bisa
memperoleh penghayatan atma dan
mengalami kebahagiaan jiwa.

Aku selalu berbicara tentang prinsip
kasih.Akutidakmengetahuihallainselain
kasih (tepuk tangan gegap gempita).
Bila Tuhan ada secara sama dalam
semuanya, bagaimana engkau bisa
memberikan kasihmu kepada beberapa
orang dan tidak memberikannya kepada
orang yang lain? Bagaimana orang bisa
berkata, “Cintai ini dan jangan yang itu.”
Tuhan tidak mempunyai wujud tertentu.
Namun, bila engkau mempunyai tekad
yang bulat untuk melihat Tuhan dan
berusaha dengan sungguh-sungguh,
Tuhan akan mengambil suatu wujud dan
tampil di hadapanmu.

Kasih ada dalam diri kalian masing-
masing. Apakah wujud kasih? Apakah
sifat kasih? Bila kita analisis secara teliti,
akan kita sadari bahwa kasih tidak
hanya terbatas pada manusia, tetapi
ada pada semua makhluk hidup. Setiap
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makhluk diberkati dengan keutamaan
kasih  Tuhan  Yang  Mahatinggi.
Agar dapat memahami kebenaran
ini, manusia harus menghentikan
kebencian dan permusuhan serta
meningkatkan kesatuan dan kemurnian.
Kasih tidak dapat dijelaskan dengan
kata-kata. Bagaimana engkau bisa
menggambarkannya? Kasih hanya dapat
dialami dan dinikmati. Pengalaman kasih
memberi kita kebahagiaan jiwa. Dengan
demikian kita dapat berkata bahwa
kebahagiaan jiwa adalah bentuk kasih.

Perwujudan kasih!

Segala sesuatu di dunia ini pasti
akan berubah, kecuali prinsip kasih.
Hanya kasihlah jalan yang benar
dan abadi yang akan membawamu
menuju Tuhan. (Kesadaran) Tuhan ada
dalam setiap anggota badan manusia.
Ini hanya dapat dihayati dan dilihat
dengan pandangan batin bila kita
memahami prinsip kemenunggalan.
Orang-orang menghubungkan Tuhan
dengan berbagai nama dan wujud.
SesungguhnyaTuhantidakbolehdibatasi
pada nama dan wujud tertentu. Tuhan
mengatasi segala sifat dan melampaui
segala nama serta wujud. Tuhan ada
dalam semua makhluk dalam wujud
kasih, tetapi setiap orang mengalaminya
dengan caranya sendiri. Orang-orang
membayangkan suatu wujud Tuhan
yang tertentu. Mereka mengira bahwa
Tuhan itu dibatasi oleh nama dan wujud
tertentu. Itulah sebabnya mereka tidak
mampu menghayati Tuhan.

Orang yang hatinya penuh kasih
akan melihat perwujudan Tuhan di
mana-mana. Kelirulah jika manusia
mengira bahwa alam itu berbeda dari

Tuhan. Orang-orang menyebut Tuhan
dengan berbagai nama berdasarkan
pengalaman mereka sendiri. Perhiasan
ada banyak, tetapi emasnya satu.
Demikian pula nama dan wujud itu
berbeda-beda, tetapi Tuhan (yang
meliputinya) bersifat Maha Esa. Dari
mana asal emas? Dari tanah. Demikian
pula, Tuhan mewujud dalam badan
manusia.

Daivam manusha riipena.
Artinya,
‘Tuhanlah  yang mengambil
manusia ini"

wujud

Karena itu, anggaplah setiap orang
sebagai (perwujudan) Tuhan.

Sahasra sirsha Purushah sahasrakshah
sahasra pad.

‘Pribadi kosmis mempunyai 1000 kepala,

mata, dan kaki ...,

Segala kepala, segala mata, dan segala
kaki adalah milik Tuhan. Tuhan yang
bersifat adikodrati ini hanya dapat
dihayati dalam keheningan mutlak dan
kesunyian. Kekuatan Tuhan yang suci
tersembunyi dalam keheningan mutlak.

Lidah dianugerahkan kepadamu
bukannya untuk mengumbar gosip yang
tidak berguna. ltulah sebabnya para
resi dan kaum bijak waskita pada masa
lampau melakukan tirakat maunam
‘tidak berbicara. Tuhan hanya dapat
dihayati dalam keheningan. Meskipun
demikian, kita harus memahami arti kata
“hening” yang sebenarnya. Hening tidak
hanya berarti tidak berbicara, melainkan
jauh lebih tinggi dari itu dan mencakup
keheningan pikiran. Sifat Tuhan yang
adikodrati tidak dapat dilukiskan dengan
kata-kata dan tidak dapat dipahami
dengan pikiran.
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Pusatkan Pikiranmu Hanya kepada
Tuhan

Apa pun yang kaulihat di dunia
ini adalah perwujudan kebenaran. Bila
Tuhan ada di mana-mana, bagaimana
bisa ada ketidakbenaran? Namun,
engkau tidak mampu menghayati bahwa
Tuhan meliputi segala sesuatu. Palingkan
pandanganmu ke dalam batin dan
jalani tirakat keheningan mutlak, maka
engkau akan dapat menghayati Tuhan
yang ada di mana-mana. Sekadar latihan
intelektual tidak akan menolongmu
dalam hal ini. Apa pun yang kaulihat,
kaudengar, dan kaualami adalah
perwujudan Tuhan. Hanya Tuhanlah
yang ada di mana-mana. Karena itu,
mungkinkah menghubungkan Tuhan
(hanya) dengan satu nama dan wujud
tertentu? Tuhan hadir dalam segala
wujud. Bila kita menghayati prinsip
kemenunggalan ini, kita akan tenggelam
dalam kebahagiaan jiwa. Karena itu, kita
dapat berkata bahwa kebahagiaan jiwa
adalah wujud Tuhan.

Nityanandam, parama sukhadam,
kevalam jnanamirtim,
Dvandwatitam, gagana sadrisham,
Tattvamasyadi lakshyam; ekam,
nityam, vimalam,

Achalam, sarvadhi, sakshibhuitam.

Artinya,

Tuhan adalah perwujudan kebahagiaan
abadi, kebijaksanaan mutlak, Yang Maha
Esa tiada duanya, melampaui segala
sifat yang bertentangan, mahaluas
dan meliputi segala sesuatu bagaikan
angkasa, tujuan yang ditunjukkan
oleh pernyataan agung Tattvamasi
‘Itulah engkau’ (yang dimaksud dengan

“Itu” adalah kesadaran semesta Yang
Mahabesar), yang abadi, murni, tidak
berubah, saksi segala fungsi akal budi.

Perwujudan kasih!

Bila Tuhan ada di mana-mana,
apa perlunya pergi mencari Beliau?
Engkau harus berusaha menghayati
sifat ketuhanan yang merupakan
pembawaanmu dengan  menjalani
(tirakat) hening total dan memalingkan
pandanganmu ke dalam batin. Engkau
hanya dapat mengalami kebahagiaan
jiwayang suci dalam keheningan mutlak.
ltulah sebabnya ada dikatakan, “Hening
itu emas.”

Tuhan ada dalam segala wujud.
Segala nama dan wujud adalah nama
dan wujud Tuhan. Veda memberitahukan
prinsip yang sama dalam pernyataan,
“Sahasra shirsha Purushah ...” Berbagai
perhiasan dibuat dari emas. Demikian
pula Tuhan telah mengambil segala
nama dan wujud yang kita jumpai
di dunia. Karena itu, engkau harus
meningkatkan kepercayaanmu pada
adanya Tuhan. Bila engkau berusaha
dengan sungguh-sungguh, pasti engkau
dapat menghayati-Nya. Banyak peminat
kehidupan spiritual pada masa lampau
dapat memperoleh penghayatan Tuhan
dengan melakukan sadhana secara
intens dan dengan menjalani tirakat
hening secara mutlak.

Agar dapat melihat Tuhan dengan
pandangan batin, manusia harus
melenyapkan (keresahan) pikirannya.
Engkau tidak dapat menghayati Tuhan

sebelum engkau dapat mengatasi
pikiranmu.
Kini orang-orang melakukan

penyelidikan dan riset tentang berbagai
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aspek duniawi. Namun, Tuhan tidak
dapat dihayati dengan penyelidikan
dan riset semacam itu. Pilihlah wujud
Tuhan yang kausukai dan renungkan.
Bila kaupusatkan pikiranmu pada
wujud Tuhan, pikiranmu akan berubah
sepenuhnya dan menunggal dengan
Tuhan. Kini pikiran manusia setiap
saat terus meloncat-loncat. Jangan
mengandalkan pikiran yang selalu ragu
dan berubah-ubah seperti itu. Sebagai
gantinya, bertumpulah padaTuhan yang
mantap dan tidak berubah. Bila engkau
sudah memusatkan pikiranmu pada
wujud Tuhan pilihanmu, jangan pernah
mengubahnya. Pejamkan matamu dan
renungkan wujud itu. Hanya dengan
demikianlah engkau dapat menghayati
Tuhan.

Pahamilah Prinsip Ketuhanan

Orang-orang menggunakan kata
“Tuhan” tanpa benar-benar mengetahui
maknanya. Kitab-kitab Veda menyatakan,

“Ekam éva advitiyam Brahma'.
Artinya,
‘Tuhan itu Maha Esa, tiada duanya.
“Ekaatma Brahma.”
Artinya,
‘Atma adalah Brahman
semesta Yang Mahabesar)

(kesadaran

Engkau dapat menyebut Tuhan
dengan nama apa saja. Tuhan
mempunyai ribuan kepala, tangan, dan
mata. Ke mana pun engkau memandang,
hanya Tuhanlah yang ada, tiada lainnya.
Prinsip primordial yang sama meliputi
segala sesuatu. Renungkan Tuhan
dengan bakti yang terpusat.

Nirgunam, niranjanam, sanatana
nikétanam, nitya, suddha, bud-
dha, mukta, nirmala svarapinam.
Artinya,
‘Tuhan tidak bersifat, murni, sumber
asal dan tujuan segala eksistensi, tidak
bercela, menyadari kenyataannya yang
sejati, bebas (dari perbudakan pada

kelekatan duniawi), dan pada hakikatnya
suci serta tak bernoda’.

Tuhan ada di dalam dirimu. Karena
tidak mampu menyadari ketuhanan
yang merupakan  pembawaanmu,
engkau membuang-buang waktu untuk
mencari Tuhan di luar dirimu. Apa pun
yang kaulihat dan kaualami di dunia ini
hanya merupakan reaksi, pantulan, dan
gema perasaan-perasaanmu sendiri.
Jangan terpedaya oleh reaksi, pantulan,
dan gema. Arahkan pikiranmu ke dalam
batin dan renungkan kenyataan (sejati)
dalam dirimu. Pasti engkau akan dapat
menghayati Tuhan. Kesadaran Tuhan ini
harus menjadi tujuan hidup manusia,
bukan hal lainnya. Tuhan itu Maha
Esa tiada duanya dan meliputi segala
sesuatu.

Pahamilah prinsip kemenunggalan
ini dan semayamkan Tuhan di hatimu.
Tanpa prinsip kemenunggalan, tidak
akan ada keanekaragaman. Bila engkau
tidak memahami  kemenunggalan,
engkau tidak akan dapat memahami
keanekaragaman alam. Alam adalah
guru yang terbaik. lkuti ideal-ideal
yang ditunjukkan oleh guru ini dengan
kasih. Semakin kautingkatkan kasihmu,
semakin cepat engkau akan dapat
melihat Tuhan.

Kelekatan pada badan merupakan
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penyebab segala (rasa) perbedaan.
Engkau  akan memahami  dan
menghayati kemenunggalan dalam

keanekaragaman bila engkau telah
membuang kelekatan pada badan. Bila
engkau sudah bebas dari kelekatan pada
badan, engkau dapat menghayati Tuhan
dalam sekejap. Segala hal yang kaulihat
adalah perwujudan Tuhan. Prinsip
kemenunggalandalam keanekaragaman
adalah sifat Tuhan. Namun, engkau tidak
mampu memahami dan menghargai
kebenaran ini. Agar dapat memahami
kebenaran ini, harus ada perubahan
total dalam  perasaan-perasaanmu.
Sebagaimana warna kaca matamu, maka
demikian pulalah warna pemandangan
di luar. Tanggalkan kaca mata yang
diwarnai kelekatan pada badan dan
lihatlah kenyataan sejati.

Mantapkan Pikiranmu
Perwujudan kasih!

Berpegang teguhlah pada prinsip
kasih, maka engkau dapat mencapai
apa saja. Bila kaupenuhi hatimu dengan
kasih, maka ke mana pun engkau pergi,
engkau akan terlindung. Kasih adalah
kenyataan sejati dan segala hal lainnya
hanyalah reaksi, pantulan, dan gema.

Agar dapat menghayati kenyataan
sejati, pertama-tama engkau harus
meningkatkan kemantapan pikiran.

Bagaimana engkau dapat memantapkan
pikiranmu? Engkau harus merenungkan
satu nama dan wujud Tuhan. Teguhlah
menempuh jalan yang telah kaupilih.
Jangan terpedaya oleh apa yang terlihat
dengan mata jasmani. Bukalah mata
kebijaksanaan dan lihatlah kenyataan
yang sejati.

Perwujudan kasih!

Anggaplah setiap makhluk sebagai
perwujudan Tuhan. Tuhan adalah ibu
dan ayah semuanya. ltulah sebabnya
kita berdoa sebagai berikut.

“Tvaméva mata ca pita tvameéva,
tvameéva bandhushca sakha tvaméva,
tvameva vidya dravinam tvaméva.”

Artinya,

‘Oh Tuhan! Engkaulah ayah, ibu, teman,
kerabat, kebijaksanaan, dan hartaku.

Miliki keyakinan yang teguh bahwa
Tuhan adalah segala-galanya bagimu.
Jangan merasa ragu mengenai hal ini.
Karena keraguanlah, maka manusia
menjadi bingung dan kacau pikirannya.

Banyak orang bertanya kepada-
Ku tentang cara meditasi yang baik.
Aku selalu hanya mengatakan satu
hal, “Meditasi tidak hanya berarti
memejamkan mata dan membayangkan
sesuatu atau bahkan segala sesuatu.
Pilihlah satu wujud Tuhan, semayamkan
di hatimu, dan jagalah agar selalu
mantap. Miliki keyakinan total pada
satu nama dan satu wujud Tuhan lalu
renungkan (nama serta wujud pilihanmu
itu) dengan tiada putusnya. Itulah
meditasi yang benar. Bila kauikuti latihan
ini dengan sungguh-sungguh, engkau
akan dapat menghayati Tuhan.”

Perwujudan kasih!

Tidak ada latihan spiritual (sadhana)
yang lebih hebat daripada mengikuti
jalan kasih. Kasihmu harus mengalir
ke satu arah saja, dan tidak menuju ke
berbagai arah. Kasihmu harus terus
menerus mengalir menuju Tuhan. Hanya
dengan demikianlah engkau akan dapat
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menghayati Tuhan yang merupakan
perwujudan kasih. Bila engkau tidak
mampu  melihat Tuhan  dengan
pandangan batinmu, itu hanya berarti
engkau belum mengarahkan kasihmu
kepada-Nya.

Mantapkan pikiranmu dan pusatkan
kepada Tuhan. Pikiran adalah penyebab
segala sesuatu di dunia ini. Sebenarnya
pikiran itu sendiri tidak pergi ke mana-
mana. Kitalah yang mengarahkan dan
memalingkannya dengan berbagai
cara mengikuti keinginan dan kesukaan
kita. Kitalah yang bertanggung jawab
atas ketidakmantapan pikiran kita. Bila
kaujaga agar pikiranmu selalu mantap
dan terpusat kepada Tuhan, maka ke
mana pun engkau memandang, engkau
akan mendapati wujud Tuhan yang
cemerlang dan penuh kebahagiaan.

Engkau tidak mampu melihat dan
menghayati Tuhan karena engkau
meragukan keberadaan-Nya. Pertama-
tama, tingkatkan keyakinan yang teguh
pada Tuhan. Keyakinanmu ini saja akan
melindungi engkau. Jangan mengikuti
tingkah pikiran. Engkau harus menjadi
penguasa pikiran, bukan budaknya.

Perwujudan kasih!

Orang-orang berbicara mengenai
meditasi. Meditasi itu sangat sederhana.
Meditasi bukan hanya konsentrasi.
Konsentrasi tidak akan pernah bisa
disamakan dengan meditasi. Dengan
keyakinan yang teguh dan pikiran
mantap engkau harus  menjaga
agar kasihmu mengalir  menuju
Tuhan. Bila pikiranmu tidak mantap,
ini akan terpantul ke luar. Segala
ketidakmantapan timbul dari dalam
dirimu. Aku agak heran memperhatikan

bahwa pikiran manusia selalu ragu dan
setiap saat berubah-ubah. Mengapa
pikiran manusia berubah-ubah? Pikiran
tidak mempunyai kemampuan semacam
itu. Manas ‘pikiran’ dan manishi‘manusia
harus merupakan kesatuan yang utuh.
Bila engkau mencapai persatuan ini,
engkau dapat menghayati prinsip
kemenunggalan.

7

Perwujudan kasih!

Engkau harus membulatkan tekad
untuk berpegang teguh pada prinsip
kemenunggalan dan ketuhanan. Apakah
tujuan kelahiran sebagai manusia?
Apakah untuk melewatkan waktumu
buat makan dan minum? Tidak, tidak.
Engkau harus berusaha memahami
prinsip kemenunggalan yang mendasari
kelima unsur alam (angkasa, udara, api,
air, dan tanah), kelima indra kegiatan
(tangan, kaki, organ bicara, dan kedua
pelepasan), kelima indra pengetahuan
dan pengertian (penglihatan,
pendengaran, penciuman, pengecap,
dan peraba), dan kelima selubung
kehidupan (selubung makanan/
badan wadag, selubung prana/badan
eterik, selubung manas/badan astral,
selubung kebijaksanaan/badan mental,
dan selubung kebahagiaan jiwa/
badan kausal). Bila engkau berusaha
dengan sungguh-sungguh, pasti
engkau akan dapat menghayati prinsip
kemenunggalan.

Di antara semua makhluk hidup,
hanya manusialah yang diberkati
dengan kemampuan untuk memahami
dan menghayati kemenunggalan serta
ketuhanan.  Sesungguhnya  tujuan
kelahiran sebagai manusia adalah untuk
menghayati kemenunggalan dalam
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keanekaragaman. Karena itu, kerahkan
segenap usahamu untuk menghayati
kemenunggalan dan sucikan hidupmu.
Ini hanya mungkin dengan mengikuti
jalan kasih. Di dunia ini tidak ada yang
lebih unggul daripada kasih.

(Bhagawan melantunkan kidung
suci, “Prema muditha manase kaho
... '‘Dengan hati penuh kasih... dan
melanjutkan dharmawacana).

Hari ini Aku telah menganugerahkan
medali emas juara umum kepada
seorang siswi dari Kampus Anantapur.
la menderita diabetes sejak masa kanak-
kanak. Orang tuanya dan para dokter
berusaha sekuat tenaga mengendalikan
diabetesnya, tetapi semuanya sia-sia
saja. Meskipun demikian, ia mempunyai
keyakinan yang teguh kepada Swami.
ltulah sebabnya ia tidak mempunyai
masalah  apa-apa walaupun gula
darahnya tinggi sekali. la sama sekali
tidak cemas. Bahkan bila orang tuanya
khawatir, ia membesarkan hati mereka
dengan berkata, “Jangan khawatir, Tuhan
menyertai saya.’la melewatkan waktu 16
tahun seperti ini. la telah menempuh
studinya di sekolah Puttaparti dan
Perguruan Tinggi Anantapur. Kadang-
kadang kadar gula darahnya tinggi
sekali. Tidak ada obat yang dapat
mengendalikannya. Ayahnya menjadi
cemas. Akan tetapi, ia dilindungi oleh
keyakinannya yang mantap. Swami
memberitahu dia dengan tegas,
“Penyakit ini tidak bisa membahayakan
engkau. Percayalah sepenuhnya kepada
Tuhan. Jangan menghiraukan perkataan
orang lainlamelupakan penderitaannya
(badha) karena mengingat ajaran
Swami (bodha). la mematuhi perkataan
Swami secara mutlak dan tetap teguh

dalam keyakinannya. ltulah sebabnya
bintangnya menanjak.

la menggunakan segenap waktunya
untuk belajar. la akan melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi. la sama
sekali tidak cemas sekalipun kadar gula
darahnya meningkat tinggi. la berkata,
“(Penyakit) ini datang dan pergi. Tidak
adayang bisa saya lakukan terhadapnya.”
la menghadapi gangguan kesehatannya
dengan tabah. Dengan sikap seperti ini,
janganlah engkau pernah merasa takut
menghadapi masalah apa saja. Badan
adalah gudang kotoran dan sarang
penyakit. Jangan pernah mengandalkan
badan yang bersifat sementara ini.
Mungkin badan harus menderita karena
beberapa penyakit. Akan tetapi, apa pun
masalahnya, jangan kaucemaskan.

Ayah gadis ini mengajar sebagai
dosen di perguruan tinggi Puttaparti.
Kadang-kadang ia ditelepon oleh dosen-
dosen putrinya di Perguruan Tinggi
Anantapur dan diberitahu, “Hari ini putri
Anda gula darahnya tinggi sekali. la tidak
bisa mengikuti pelajaran di kelas. Apa
yang harus kamilakukan?”lamenghadap
Aku  mohon nasihat. Kukatakan
kepadanya agar jangan khawatir.
Kutabahkan dia dengan berkata bahwa
keadaan putrinya akan membaik. Karena
bakti dan keyakinannya yang teguh,
gadis itu tetap sehat dan menempuh
studinya tanpa hambatan apa pun.

Setelah memutuskan apa yang
harus diputuskan,

Berpegang teguhlah pada hal itu
sampai engkau berhasil dengan
baik,

Setelah menginginkan apa yang

Bersambung ke halaman 13
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Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba

pada Perayaan Shivaratri, Prashanti Nilayam, 8 - 3 - 2005

HAYATI KESADARAN TUHAN
YANG MELIPUTI SEGALA SESUATU

Penguasa Kailasa telah menampilkan wujud surgawi Beliau dengan bulan
sabit menghias kepala, air Sungai Gangga yang sejuk mengalir di antara
rambut yang dikempalkan, dengan mata ketiga bersinar cemerlang di tengah
dahi, dan leher yang ungu mengkilat bagaikan kemilau beri hitam. Beliau
mengenakan gelang dan ikat pinggang ular, seluruh tubuh Beliau dilumuri
vibhuti, dahi Beliau dihias dengan titik kum-kum, bibir Beliau merah
mengkilap karena air sirih, anting-anting emas bertatah berlian bergantung
di telinga Beliau, dan seluruh tubuh Beliau yang gelap bersinar dengan cahaya

surgawi.

(Puisi bahasa Telugu).

Tampaknya tidak ada seorang
pun berusaha mengetahui arti yang
terkandung dalam kata Shivaratri.
Sesungguhnya kata Shivaratri itu sendiri
mengungkapkan  maknanya.  Shiva
artinya ‘bertuah’ Ratri artinya ‘malam.
Dengan demikian Shivaratri artinya
‘malam yang bertuah’ Kemudian timbul
pertanyaan, “Siapakah Shiva?” Shiva
tidak lain adalah kesadaran Tuhan yang
meliputi segala makhluk. Shivatva
atau ‘kesadaran Tuhan' ini tidak hanya
meliputi manusia, tetapi juga unggas,
margasatwa, dan hewan. Sesungguhnya
setiap saat dalam kehidupan kita dapat
dianggap sebagai Shivaratri. Kita tidak
perlu menunggu datangnya Shivaratri
pada hari tertentu setahun sekali.

Kesadaran Shiva Bersifat Adikodrati

Perwujudan kasih!

Kesadaran Shiva ada di mana-mana.
Bagaimana kita dapat membatasinya
pada waktu dan tempat tertentu?

Sarvatah panipadam tat sarvato-’kshi
shiro-mukham.
Sarvatah shrutimal-10ké sarvam avrtya
tishthati.

Artinya,
‘Dengan tangan, kaki, mata, kepala,
mulut, dan telinga ada di mana-mana,

Tuhan meliputi dan meresapi seluruh
alam semesta.

(Bhagavad Gita XIII : 14).

Bila kita sudah menganalisis aspek
ini secara teliti, akan jelaslah bahwa
segala hal yang kita saksikan di sekeliling
kita ini tidak lain adalah kesadaran Shiwa.
Shiwa tidak berarti suatu wujud tertentu
dengan rambut yang dikempalkan dan
mengenakan pakaian dari kulit harimau.
Ke mana pun kita memandang dan
wujud apa pun yang kita temui, entah
seorang anak atau seorang tua, entah
perempuan atau lelaki, kesadaran Shiwa
bersinar dalam setiap wujud. Bagaimana
engkau bisa melukiskan kesadaran
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Shiwa yang ada di mana-mana itu
atau membatasinya pada suatu waktu
dan tempat tertentu? Orang-orang
mempertunjukkan suatu tarian tertentu
untuk  melukiskan  Shiva Tandava
‘tarian kosmis Shiwa dan Parwati. Akan
tetapi, ini hanya simbolis dan tidak
menggambarkan Shiva Tandava yang
sesungguhnya. Bagaimana manusia
dapat menguraikan kesadaran Shiwa
yang bersifat adikodrati dan tidak
dapat dilukiskan dengan kata-kata atau
dipahami dengan pikiran?

Beberapa orang menggambarkan
Shiwa sebagai Mukkanti ‘'yang bermata
tiga. Manusia hanya mempunyai dua
mata, namun, Tuhan mempunyai
mata ketiga. Kita hanya mengetahui
masa lampau dan masa kini. Kita tidak
mengetahui apa yang akan terjadi kelak,
hanya Tuhan yang mengetahuinya.
Karena itu, Shiwa yang dapat melihat
masa mendatang dengan mata ketiga
Beliau—yaitu jnana nétra—disebut
sebagai mukkanti.

Orang yang berbeda-beda
melukiskan Tuhan dengan berbagai
cara. Tuhan dilukiskan dengan beberapa
wujud. Meskipun demikian, semua
gambaran itu tidak bisa melukiskan
Tuhan sepenuhnya. Setiap orang
berusaha menggambarkan Tuhan dan
menganggap-Nya mempunyai nama
dan wujud tertentu, tergantung pada
imajinasinya. Tuhan yang tidak bernama
dan tidak berwujud ada di mana-mana
dan meliputi segala sesuatu. Tuhan
adalah  avangmanasagéocara  ‘tidak
dapat dilukiskan dengan kata-kata atau
dipahami dengan pikiran’ dan apraméya

Hanya ada satu tanda bagi Tuhan
yaitu kesadaran. Kesadaran Tuhan ini
akan mengambil wujud apa saja yang
diliputinya, mungkin wujud anjing,
gagak, bangau, atau manusia. Karena
itu, Ishvaratva dapat dilukiskan sebagai
kesadaran Tuhan. Kesadaran Tuhan ini
meliputi dan meresapi semua manusia,
bahkan meliputi dan meresapi serangga,
unggas, margasatwa, dan hewan.
Salah satu nama yang diberikan pada
kesadaran Tuhan ini adalah Shivatva
‘kesadaran Shiwa. Karena itu, tidak
tepatlah bila Shivatva ini dilukiskan
dengan sebutan-sebutan seperti
Mukkanti, Trinétra, dan sebagainya.
Shivatva berarti kesadaran Tuhan yang
meliputi segala sesuatu. Sesungguhnya
semua bakta yang duduk di pendapa ini
adalah perwujudan Shiwa.

Sarvam Shivamayam
Artinya,
‘Segala sesuatu yang kausaksikan

di dunia yang kasat mata ini adalah
perwujudan Shiwa’

Kesadaran Tuhan ini meliputi ketiga
loka: bumi, angkasa, dan dunia bawah.
Kesadaran ini ada dalam ketiga periode
waktu: masalampau, sekarang, dan masa
yang akan datang. Kesadaran Tuhan
ini tidak terlukiskan. Waktu berapa pun
lamanya tidak cukup untuk melukiskan
Shivatva. Sejumlah orang memuja
kesadaran Tuhan yang ada di mana-
mana dan meliputi segala sesuatu ini
dengan melukiskannya melalui berbagai
nama dan wujud yang berbeda-
beda. Sebagaimana kasih Tuhan
yang merangkul segala sesuatu tidak
membeda-bedakan berbagai makhluk

‘tidak terukur. Siapa yang dapat
melukiskan Tuhan semacam itu?

Edisi No. 240, April 2012 | WAHANA DHARMA



hidup, demikian pula kesadaran Tuhan
tidak membeda-bedakan. Hanya kitalah
yang membeda-bedakan orang dan
menyebutnya sebagai ayahku, ibuku,
saudara lelakiku, saudara perempuanku,
dan sebagainya, didasarkan pada
pertalian duniawi kita dengan mereka.
Sesungguhnya setiap makhluk hidup
adalah perwujudan Tuhan. Tuhanlah
yang mengambil segala nama dan
wujud. Engkau adalah (perwujudan)
Tuhan.

Suatu kali Parvati, permaisuri Shiwa,
bertanya kepada Beliau, “Bagaimana
manusia dapat mengenali kesadaran
Tuhan yang katanya meliputi dan
meresapi segala sesuatu?” Ishvara
menjawab bahwa kesadaran yang sama
yang ada dalam diri Beliau juga meliputi
dan meresapi segala makhluk hidup.
Ishvara menjelaskan bahwa kesadaran
itu juga meliputi dan meresapi setiap
sel tubuh Parvatl. Manusia tidak dapat
menjelaskan hal ini, ia hanya bisa
menghayatinya.

Suatu kali Parvati tidak dapat
menemukan putranya, Vinayaka,
walaupun sang putra berada dekat
sekali dengan Ishvara. Parvati mencari
Vinayaka di mana-mana, kecuali di dekat
Ishvara. Betapa anehnya! Demikian pula
dewasa ini manusia mencari Tuhan di
mana-mana tanpa mengetahui bahwa
ia sendiri adalah perwujudan atma (atau
kesadaran semesta) yang suci.

Tuhan Tidak Bersifat, Sadari Keme-
nunggalan dalam Kesadaran-Nya
(yang Meliputi Seluruh Alam Semesta)

Ishvara tidak pernah mengurus
rambut Beliau. Beliau membiarkannya

dalam keadaan alami sebagai gumpalan
rambut (pertapa) yang dikempalkan.
Rambut Beliau yang dikempalkan,
mata ketiga Beliau, tubuh Beliau yang
dilumuri abu suci, semuanya dibiarkan
dalam keadaan dan warna yang
sewajarnya. Namun, semua ini tampak
berbeda bagi orang yang berlainan.
Siapa yang dapat melukiskan warna dan
kecemerlangan tubuh Shiwa? Suatu kali
timbul perdebatan antara Lakshmi dan
Parvati tentang penampilan fisik Ishvara
dan Wishnu. Dalam perbantahan itu
Lakshmi bertanya, “Parvati! Bagaimana
Anda bisa mendampingi pribadi aneh
ini yang tidak menjaga kerapiannya,
dan yang melumurkan abu dari tempat
pembakaran jenazah ke seluruh
tubuhnya?” Parvati merasa tersinggung.
la menjawab, “Amma! Junjungan Anda
Wishnu, berbaring di atas ular naga,
Sésha. la bewarna biru. Mengapa Anda
tidak mengubah kebiasaan-Nya dan
mencoba mengubah warna tubuh-Nya?”
Ketika mereka tengah bertengkar seperti
itu, Sarasvati datang. Sarasvati berusaha
menasihati mereka dengan berkata,
“Mungkin ada beberapa perbedaan
dalam penampilan fisik mereka. Sejauh
pengetahuan saya, tidak ada perbedaan
di antara mereka. Kesadaran Tuhan
yang sama meliputi kedua wujud ini.
Saya dapat menyadarinya. Karena Anda
tidak mampu menghayatinya, Anda
bercekcok. Karena itu, lupakan segala
perbedaan lahiriah.”Sifat yang adikodrati
seperti ini hanya ada dalam Sarasvati.
Segala perbedaan dalam penampilan
fisik hanya ada dalam pikiran manusia,
tetapi Tuhan itu tidak bersifat. Para
baktalahyang memberikan nama, wujud,
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dan sifat yang berbeda-beda kepada
Tuhan.Berdasarkanimajinasinya, mereka
melukiskan Tuhan dengan wujud yang
berlainan seperti (dalam lukisan) pelukis
terkenal Ravi Varma. Sebagaimana
anggapanmu, maka demikianlah wujud
Tuhan. Orang-orang melukiskan wujud
Tuhan sebagai Rudra dan Shantisvardpa.
Akan tetapi, Tuhan selalu merupakan
perwujudan kedamaian (Shantisvardpa).
Tuhan selalu tersenyum menyenangkan.
Hanya baktalah yang membayangkan
perwujudan  kedamaian  semacam
itu dalam wujud lain. Jika ada ilusi
(pengamatan yang tidak sesuai dengan
kenyataan) semacam itu, engkau
harus melenyapkannya. Manusia harus
menyadari Tuhan dengan meningkatkan
kasih kepada-Nya. Hanya kasihlah yang
dapat mengikat Tuhan. Melalui kasih suci
semacam itu, manusia harus menyadari
kemenunggalannya dengan Tuhan.

Bila Tuhan yang tidak bersifat harus
dilukiskan, maka penggambarannya
adalah: ékam ‘Yang Maha Esa tiada
duanya; nityam ‘abadi, vimalam ‘murni;
achalam ‘tidak  berubah, sarvadhi
sakshibhatam ‘saksi segala fungsi akal
budi, bhavatitam ‘melampaui imajinasi
manusia, trigunarahitam ‘melampaui
ketiga sifat (sattva, rajas, dan tamas).
Manusia menganggap Tuhan yang tidak
bersifat semacam itu sebagai (wujud)
yang berbeda-beda dan merasa sangat
bahagia. Ini tidak benar. Keesaan Tuhan
harus disadari. Dalam hal ini tidak
boleh ada kekacauan dan rasa bingung,
walaupun para penyair dan seniman
seperti (pelukis) Ravi Varma melukiskan
Tuhan dalam wujud yang berbeda-beda
untuk mengekspresikan kemampuan
imajinatif mereka. Apa pun perbedaan

wujud yang digambarkan oleh para
penyair dan seniman, Tuhan itu hanya
satu, (kesadaran semesta yang) Maha
Esa. Misalnya saja, ke mana pun engkau
memandang, Vinayaka tampil sebagai
Yang Esa. la sama sekali tidak bersifat.
la yang tidak bersifat (tidak mempunyai
guna) adalah Ganapati. Tidak ada
pemimpin yang lebih tinggi dari-Nya.
ltulah sebabnya la disebut Vinayaka.
Bila engkau menganalisis seperti itu,
setiap nama yang dianggap sebagai
nama Tuhan akan mengungkapkan satu
makna. Karena tidak ada pemimpin yang
lebih tinggi dari-Nya, bahkan Brahma,
Vishnu, dan Mahéshvara pun memuja-
Nya.

Perwujudan kasih!

Kini orang-orang menyebabkan
meningkatnya pertikaian di antara umat
manusia karena mereka menganggap
Tuhan yang tidak bernama, tidak
berwujud, dan tidak bersifat sebagai
mempunyai nama dan wujud yang
berbeda-beda. Ini kekeliruan yang serius.
Tuhan dikotak-kotakkan oleh para bakta.
Keesaan dan kemenunggalan Tuhan
tidak disadari. Akibatnya timbullah
perbantahan dan pertikaian yang tidak
ada gunanya. Apakah disebut sebagai
Rama, Krishna, Ishvara, atau Wishnu,
semua ini hanyalah bermacam-macam
nama yang oleh para bakta dianggap
sebagai nama Tuhan. Akan tetapi, Tuhan
itu hanya satu (kesadaran semesta).
Nama-nama ini dianggap sebagai
nama Tuhan hanya untuk kepuasan kita
sendiri. Meskipun demikian, Tuhan sama
sekali tidak mempunyai perbedaan!

Latihan spiritual yang terbaik yaitu
menyadari kemenunggalan semuanya di
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dalam (kesadaran semesta atau) Tuhan
dan memuja Tuhan seperti itu. Meskipun
demikian, engkau dapat memuja Tuhan
dalam wujud yang kausukai. Itu tidak ada
salahnya. Akan tetapi, kemenunggalan
yang mendasari aneka nama dan wujud
tidak boleh dilupakan. Kelirulah, bila
engkau mengira bahwa Rama akan
marah bila engkau memuja Krishna atau
sebaliknya. Pembeda-bedaan semacam
itu mungkin dirasakan oleh para bakta,
tetapi hal seperti itu tidak ada dalam
perasaan Rama dan Krishna.

Tuhan tidak mempunyai perasaan
negatif semacam itu. Hanya manusialah
yang membeda-bedakan dan mempu-
nyai perasaan negatif. Sama sekali tidak

mungkinlah  Tuhan mempunyai pe-
rasaan negatif. Tuhan hanya mempunyai
segala yang positif.

Para mahasiswa dan pelajar yang ter-
kasih!

Jangan beranggapan bahwa Tuhan
membeda-bedakan atau mempunyai
perasaan yang negatif. Engkau dapat
memuja Tuhan dengan nama dan wujud
apa saja yang kausukai. Bila karena
suatu hal engkau mendapati perbedaan
dalam Tuhan, maka itu akibat kekeliruan
perasaanmu yang negatif, bukan karena
Tuhan. Karena itu, pujalah Tuhan dengan
bakti yang terpusat.

Alih bahasa : T. Retno Buntoro

OO OO OO OO OO OO O OO O OO OO O OO O OO OO0 O OO0 O OO0 O OO0 O OO OO OO0

Sambungan dari halaman 08

HAYATI TUHAN DI HATIMU DALAM KEHENINGAN MUTLAK

harus diinginkan,

Berpegang teguhlah pada hal itu
sampai keinginanmu terpenuhi,
Setelah meminta apa yang harus
diminta,

Jangan lepaskan peganganmu
hingga engkau mendapatkannya,
Setelah memikirkan apa yang
harus dipikirkan,

Berpegang teguhlah pada hal itu
hingga engkau sukses.

Dengan hati yang melunak,
Tuhan harus menyerah pada
keinginanmu, atau

Dengan melupakan diri sendiri,
engkau harus memohon dengan
sepenuh hati kepada-Nya.
Tekunlah, ulet, dan jangan pernah
menyerah

Karena keutamaan seorang bakta
yaitu pantang mundur, tidak per-
nah membatalkan keputusannya.

(Puisi bahasa Telugu).

la menjalani hidupnya dengan
keyakinan yang teguh dan hati yang
mantap. Terkadang ia menjadi lemah
sekali karena anemia. Dalam keadaan
seperti itu pun ia tetap melakukan
pekerjaannya. ltulah  bakti  sejati.
la  menempuh hidupnya dengan
kepercayaan mutlak kepada Swami. la
menjadi juara satu dalam pelajarannya
dan juga unggul dalam kegiatan lain
yang diselenggarakan di kampus. Itulah
sebabnya ia telah dianugerahi medali
emas sebagai juara umum. Jay Sai Ram

Alih bahasa : T. Retno Buntoro
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SATYOOPANISHAD (10)

KAUM MUDA (3)

Pertanyaan (67) : Swami! Sekarang
kalau kita berjumpa dengan para siswa
dan menanyakan apa yang mereka
pelajari, kita dengar mereka berkata
bahwa mereka menempuh  studi
komputer atau mengambil jurusan
untuk menjadi Sarjana Teknik. Kami
ingin tahu pandangan Swami tentang
ketergila-gilaan para siswa pada studi
komputer ini.

Bhagawan: Salah satu hal paling
penting yang harus kauketahui yaitu
segala pendidikan modern itu ada di
dalam dirimu. Engkaulah komputer-nya.
Engkaulah pembangkit tenaga listrik-
nya. Ada aliran listrik dalam dirimu. Ada
panas dalam dirimu. Engkaulah magnet-
nya. Segala sesuatu di sekelilingmu tak
lain adalah pantulan, reaksi, dan gema
batinmu sendiri.

Engkau berkata bahwa komputer
itu hebat. Berdirilah di depan komputer
dan ajukan pertanyaan, “Siapa istriku?”
Apakah engkau mendapat jawaban?
Tidak. Mengapa? Komputer itu harus
diisi lebih dahulu dengan sejumlah
informasi, lalu engkau memperoleh
kembali (informasi itu) pada waktu
engkau  menghendakinya, bukan?
Komputer itu hanya memperlihatkan
apayang telah dimasukkan ke dalamnya.
Tidak ada hal yang baru! Bagaimanapun
juga, manusialah yang membuat
komputer. Karena itu, wajarlah bila
manusia lebih hebat daripada komputer.

Otakmu adalah sebuah komputer dan
segala kenangan serta pengalamanmu
tersimpan di dalamnya. Jika seekor
nyamuk menggigitmu bahkan ketika
engkau sedang bercakap-cakap
dengan Aku, engkau akan mengambil
dan  melemparkannya.  Bagaimana
bisa demikian? Ada komunikasi. Pada
waktu sedang berjalan, bila matamu
melihat sepucuk duri, dengan sendirinya
kakimu akan melewatinya dan tidak
menginjaknya. Mengapa? Ada kekuatan
magnetik dalam dirimu.

Bila Kutanya engkau, “Engkau
mengambil jurusan apa?’, beberapa di
antara kalian mungkin berkata, “Saya
bergelar M. Tek.” Apa yang kaumaksud
dengan M. Tek? Mungkin engkau men-
jawab, “Master dalam Teknologi.” Lalu
siapakah “Master”? Apakah “teknologi”?
Orang yang dapat menguasai indranya
adalah “master”, bukan setiap orang.
Engkau hanya “mister”, Mister Rao, Mister
Kumar, dan sebagainya, bukan “Master”.

Engkau harus menggunakan
pengetahuanmu  untuk  kemajuan
masyarakat, jika tidak, pengetahuan itu
akan berubah menjadi alergi. Engkau
harus terjun dalam masyarakat berbekal
pengetahuanmu. Bawalah pengetahuan,
inilah teknologi. Jika tidak, itu adalah
“tricknology” (penipuan), tidak akan
pernah menjadi teknologi.

Pertanyaan (68) : Swami! Apakah sifat-
sifat baik yang harus dimiliki seorang
pemimpin?
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Bhagawan: Terutama ada dua sifat baik
yang harus dimiliki setiap pemimpin.
Karena kedua keutamaan ini lenyap,
kini kita tidak mempunyai pemimpin
yang baik dan ideal. Akhirnya di mana-
mana kita mendapati adanya kekacauan,
keresahan, pergolakan, dan ketegangan.
Kedua keutamaan ini adalah karakter
pribadi dan karakter bangsa. Dahulu
negeri ini mempunyai para pemimpin
yang memiliki kedua keutamaan ini
seperti misalnya: Tilak, Netaji, Patel, dan
sebagainya. Engkau tidak bisa menyebut
siapa saja sebagai pemimpin, jika ia tidak
mempunyai karakter pribadi.

Seorang pemimpin harus memim-
pin, bukan mendorong dari belakang.
Seorang pengikut sejati kelak akan
menjadi pemimpin yang baik. Tanpa
menjadi abdi, engkau tidak dapat
menjadi pemimpin yang ideal. Setiap
pemimpin harus selalu mengingat halini:
pertama menjadi, kemudian melakukan,
setelah itu memberitahukan. Pertama
engkau harus menjadi orang yang sesuai
dengan apa yang kaukatakan tentang
dirimu, dan engkau harus melakukan
apayang kaukatakan. Kemudian, engkau
mempunyai hak untuk memberi tahu.

Dengan berbuat baik, seorang
pemimpin yang ideal memberi tahu
orang-orang lain agar menjadi orang
yang baik. Inilah sebabnya mengapa
Aku sering memberi tahu para siswa-
Ku, “Jadilah orang yang baik, lakukan
perbuatan yang baik, dan lihatlah hal
yang baik.”

Pertanyaan (69) : Swami! Kami sering
takjub melihat cara Swami memberi
petunjuk dan menasihati para siswa

Swami. Kami rasa, kami sebagai orang
tua, tidak akan pernah dapat melakukan
hal ini dengan cara yang sama seperti
Swami. Swami sangat hebat, mulia, dan
murah hati, memberikan pendidikan
secara cuma-cuma kepada anak-anak
kami. Swami juga mengajar mereka
bagaimana mereka harus bersikap
dan bertingkah laku sebagai warga
masyarakat yang bertanggung jawab.
Kasih Swami bahkan melampaui kasih
seribu ibu. Kasih Swami bagaikan
lautan yang tak terduga dalamnya.
Sejumlah anak yang menempuh studi
MBA di perguruan Swami “Institute of
Higher Learning” sekarang ada di sini.
Mohon Swami memberikan petuah
untuk mereka.

Bhagawan: Pendidikan itu bukan
untuk mencari nafkah, melainkan
untuk hidup. Inilah yang pertama-tama
harus diketahui. Yang penting bukan
pekerjaannya atau gajinya. Engkau
harus menggunakan pendidikanmu
untuk kemajuan masyarakat dengan
melakukan pelayanan. Pendidikan tidak
dimaksudkan untuk membantumu
memenuhi  tujuan yang bersifat
mementingkan  diri  dan  untuk
kepentingan pribadi.

Aneh sekali melihat para siswa
dewasa ini memilih jurusan dengan
memperhatikan gaji yang mungkin akan
mereka terima setelah menyelesaikan
studi, dan bukannya dengan
memperhatikan bakat mereka. Para
orang tua juga mempunyai jalan pikiran
yang sama. Ini tidak pantas dan tidak
benar.
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masyarakat tempat engkau lahir
dan dibesarkan, dan tempat engkau
mendapat nama baik, kemasyhuran,
serta uang.

Engkau harus menghormati orang
tuamu, melayani, dan membuat mereka
senang. Engkau harus membuat mereka
sangat bahagia dengan segala cara.
Engkau berkata bahwa kasih Swami
setara dengan kasih seribu ibu. Engkau
bahkan tidak mengetahui kasih ibumu
sendiri. Jadi, bagaimana engkau dapat
mengetahui dan memperkirakan kasih
seribu ibu!

Setelah memperoleh gelar, anak-
anak MBA akan mendapat pekerjaan
sebagai manager. Tentu saja ini baik
sekali. Tetapi engkau juga harus
mengetahui beberapa hal tertentu yang
tidak kaujumpai dalam buku-buku.
Engkau telah mengisi otakmu dengan
pengetahuan dari buku, tetapi engkau
harus mempraktekkannya. Engkau juga
harus tahu bahwa engkau tidak selalu
bisa mempraktekkan segala yang telah
kaubaca dalam buku-buku. Engkau
harus menerapkan pengetahuanmu
pada kenyataan dilapangan dan mencari
pemecahan untuk berbagai masalah
yang kauhadapi.

Sebagai manager, engkau tidak bisa
sekadar duduk, mengenakan setelan
jas, dan bersantai di kursi di bawah
kipas angin, makan makanan kecil
dan penganan serta minuman lainnya.
Engkau harus bertanya kepada dirimu
sendiri apakah engkau bekerja sehingga
dapat dibenarkan bila menerima gajimu.
Jika tidak, engkau harus menganggap
dirimu sendiri sebagai penipu atau

pengkhianat perusahaan. Engkau harus
bekerja dengan sungguh-sungguh.
Jangan sering pindah pekerjaan
dan perusahaan. Tidak akan ada
yang mempercayai engkau karena
perusahaan baru yang akan kaumasuki
lantaran gaji yang lebih tinggi akan mulai
merasa bahwa engkau bisa keluar kapan
saja bila mendapat tawaran uang sedikit
lebih tinggi di tempat lain. Engkau dapat
menanjak di perusahaanmu dengan
kecakapan, bakat, dan kerja keras.

Anak-anak MBA harus mengetahui
segala detail mengenai bahan mentah,
penyediaan listrik, akuntansi, keuangan,
pemasaran, iklan, dan juga tentang
mesin-mesin. Mereka juga harus tahu
tentang serikat buruh, kegiatan mereka,
dan berbagai kewajiban perusahaan
kepada pemerintah.

Jangan pernah mengkompromikan
kualitas karena engkau akan kehilangan
nama dalam  masyarakat umum.
Mungkin pada mulanya peningkatan,
angka, serta laju keuntungan lambat
dan rendah, tetapi ini jangan membuat
engkau susah. Suatu hari nanti hal itu
akan stabil. Engkau harus mencermati
setiap pekerja dan cara-caranya
menangani suatu mesin. Engkau harus
memastikan sehingga setiap pekerja
dapat melakukan berbagai pekerjaan
yang dari waktu ke waktu ditugaskan
kepadanya sehingga engkau tidak
tergantung pada satu atau sedikit orang
untuk menjalankan pabrik.

Sebagai pemegang gelar MBA,
dalam kapasitasmu sebagai manager
perusahaan, engkau akan berada di
bawah pengawasan Direktur Pelaksana
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atau Dewan Direktur. Mungkin kadang-
kadang engkau harus berunding dengan
mereka sebelum mengambil beberapa
keputusan yang penting. Engkau harus
sangat rendah hati dan sopan dihadapan
mereka. Seandainyapun engkau tidak
setuju dengan mereka mengenai
persoalan apa saja, jangan seketika itu
menyatakan bahwa pendapat mereka
salah atau membantah mereka. Jangan
langsung terang-terangan menentang
mereka. Gunakan kesempatan lain
untuk  menemui  mereka. Selidiki
perasaan hati mereka dan bila mereka
sedang tenang dan dapat berpikir
jernih, temui mereka dan terangkan
secara jelas baik buruknya masalah itu
lalu berusahalah meyakinkan mereka
tentang segi pandanganmu. Kemudian
ada kemungkinan besar mereka akan
melihat kebenaran perkataanmu.

Kini engkau perlu mengetahui
topik lain yaitu re-engineering. Bila suatu
pabrik atau industri tutup atau bangkrut,
engkau harus menyelidiki apa sebabnya
usaha itu ditutup. Engkau harus
mempelajari setiap faktor dengan jelas,
mencari pemecahan yang baik untuk
masalah itu, serta langkah-langkah
tepat yang perlu dilaksanakan untuk
membuka lagi dan menghidupkan
pabrik itu, sehingga kemudian usaha itu
dapat berfungsi lagi dengan hasil yang
baik.

Dalam studi MBA engkau juga
harus membuat karya tulis tentang
Pengembangan Desa. Sebelum engkau
mulai bekerja di suatu desa tertentu,
engkau perlu  mengetahui latar
belakang, sumber daya, dan kebutuhan

desa itu, juga suasana dan keadaan
sosial ekonominya. Tiga atau empat
dari kalian bisa bergabung lalu memulai
suatu industri sendiri.

Engkau harus menjunjung tinggi
nilai-nilai kemanusiaan yang utama
tanpa syarat dan tanpa kompromi.
Engkau hanya akan dihargai karena hal
ini. Selalulah mencermati kebutuhan
negerimu, sistem yang harus dipakai,
proseduryang harus diikuti, sumber daya
nasional, dan perkembangan nasional.

Pertanyaan (70): Swami! Ketika
mendengarkan  penjelasan  spiritual
Swami tentang studi duniawi, kami
tenggelam dalam rasa takjub. Swami
kita, yang menjelaskan  nilai-nilai
berbagai disiplin kepada orang banyak,
adalah Jagat Guru. Kami mendengar
bahwa Swami telah memberikan
wejangan kepada para siswa MBA. Bila
Swami menganggap kami layak, mohon
uraikan bagian-bagiannya yang penting
untuk kami.

Bhagawan: Perguruan tinggi
kita memberikan pelajaran untuk
(mengambil gelar dalam) MBA dan MFM
(Master of Finance Management). Tetapi,
pertama, apa yang dimaksud dengan
bisnis? Apa arti pasar? Siapakah manager?
Para siswa mempelajari hal ini di kelas
dan dari buku-buku mereka. Meskipun
demikian, bisnis dan pemasaran tersebar
di seluruh dunia. Ketahuilah bahwa di
mana saja terjadi (kegiatan) memberi
dan menerima, itulah pasar. Kegiatan
saling menukar ini, kegiatan memberi
dan menerimainiadalah bisnis. Jadi tidak
hanya (terbatas di) kompleks pertokoan.
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Dipasaryang disebutdunia, hal yang
kita sebut sebagai manas ‘peralatan batin
dalam fungsinya untuk berpikir’ adalah
manager. Manas ini harus mengelola
dengan baik. Kemudian hati adalah
pemimpin. Antara satu peristiwa dan
peristiwa lain ada (jarak) waktu. Antara
satu benda dan benda lain ada ruang.
Apa yang terjadi di antara keduanya
adalah karma.

Sekarang mari kita beralih (topik)
untuk menghargai kasih seorang guru.
Para guru seperti Socrates, Plato, dan
Aristoteles terkenal di seluruh dunia.
Di antara mereka, Socrates sudah
kalian ketahui dengan baik. Hakim
menjatuhkan hukuman mati kepada
Socrates karena ia beranggapan bahwa
di bawah pengaruh jahat Socrates,
kaum muda mengikuti jalan yang
jahat dan tidak memasuki ketentaraan
sebagaimana seharusnya.  Tetapi,
Socrates yang mencintai para muridnya
tidak bersedia menemui ajal dengan cara
seperti itu. la memerintahkan mereka
agar menaatinya secara saksama, lalu
meminta agar mereka membawakan
racun. la menyuruh mereka duduk di
sekelilingnya dan meminta mereka
menyentuh wadah racun itu. la
beranggapan lebih baik mati di antara
murid-muridnya daripada di tangan
para hakim yang tolol. Sedemikian
besarnya kasih Socrates kepada murid-
muridnya. Murid yang menyadari hal
ini, di kemudian hari menjadi sangat
termasyhur.

Ingatlah pendiri perusahaan sepatu
Bata, orang yang sangat berbakti kepada
Tuhan. la biasa membuat sepatu yang

berbunyi ‘kriat kriut’ dengan bantalan
yang terbuat dari rambut kuda dan
keledai. la mencari nafkah dengan
menjual sepatu-sepatu ini dan melayani
orang banyak dengan cara tersebut.
Bakti dan semangat pengabdiannya
membuatnya dihormati orang dan
terkenal. Karena itu, kasih, bakti kepada
Tuhan, dan semangat pengabdian
sangat penting untuk seorang manager.

Suatu kali Alexander bersiap-
siap menyerbu Bharat. la menghadap
gurunya untuk memohon restu. Pada
waktu itu sang guru berkata, “Anakku!
Kudengar beberapa dari objek-objek
yang paling dihargai, bisa ditemukan di
Bharat. Dapatkan hal itu untukku sebagai
persembahanmu kepada guru.”

“Pertama, di Bharat ada para rahib
pengembara yang memiliki bakti
yang sempurna (kepada Tuhan) dan
ketidakterikatan total. Bawalah satu
pertapa semacam itu bersamamu.”

“Kedua, Bharat adalah negeri yag
disucikan oleh (jejak) kaki para peminat
kehidupan spiritual, pemimpin para
rahib pengembara (mahant), kaum bijak
waskita, dan penjelmaan Tuhan ketika
mereka pergi berkelana. Debu negeri
itu suci sekali. Bawalah sedikit debu itu
bersamamu.”

“Ketiga, mereka berkata bahwa
Sungai Gangga mencuci bersih segala
dosa. Putraku! Bawalah sejumlah air
Sungai Gangga dalam suatu wadah.”

“Yang keempat, ada Bhagawad Gita
yang sangat berharga yang mengajarkan
jalan hidup yang benar dan tujuannya.
Dapatkan satu buku untukku!”

Bersambung ke halaman 33
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RIWAYAT KEHIDUPAN SRI SHIRDI SAI BABA -16

TINDAKAN BABA YANG “ANEH" (2)

Puja rutin dan arathi mulai dilakukan
di tahun 1909. Sebelum itu, puja dan
arathi juga dilakukan tetapi tidak
dipersiapkan secara khusus karena
tidak ada yang mengetahui bagaimana
tanggapan Baba mengenai hal itu. Tidak
ada puja khusus yang dilakukan di hari
Guru Purnima. Di tahun 1909, pada
hari Guru Purnima, Baba memanggil
Dada Kelkar dan berkata, “Dada, apakah
engkau tidak mengetahui kalau hari ini
adalah Guru Purnima? Bawalah segala
yang diperlukan dan pujalah Aku.”Kelkar
sangat gembira mendengar hal ini, “Ini
adalah  keberuntunganku,” pikirnya.
la kemudian bergegas menyiapkan
segala yang diperlukan dan melakukan
puja Guru Purnima itu. Sejak saat itu,
puja khusus dilakukan setiap hari Guru
Purnima.

Suatu hari Baba bersikap seperti
layaknya anak kecil, pada saat yang
sama Purandhare datang mencari Baba
untuk memohon ijin kembali bekerja.
Meskipun berkali-kali memohon, Baba
tetap menolaknya. Beberapa orang
lalu berkata, “Baba, mengapa Engkau
menahannya, jika ia tidak segera kembali
atasannya pasti akan mengambil
tindakan terhadapnya” Baba berkata,
“Apakah ia punya junjungan yang lain,
Akulah junjungannya, siapa ia yang
dapat menghukum bakta-Ku?” Pada
kenyataannya, tidak ada sesuatu pun
yang terjadi dengan Purandhare.

Suatu hari seorang bakta datang
dan berkata, “Baba, aku harus kembali

bekerja, jadwal kereta sudah dekat,
mohon ijinkan aku untuk pergi” Baba
tidak mengijinkannya pergi. Bakta itu
memohon dengan rendah hati, “Baba,
jika aku tidak segera datang ke tempat
kerja, aku akan dipecat dari pekerjaan
oleh atasanku.” Baba berkata, “Mengapa
engkau begitu takut, mengapa engkau
menyebut-nyebut “atasan’, siapakah
junjunganmu? la yang menemanimu,
menjaga dan menyelamatkanmu dari
satu kelahiran dan kelahiran berikutnya
ada di sini. Melupakan hal ini mengapa
engkau tunduk kepada seseorang yang
berada dalam dualitas. Siapa yang dapat
menyakitimu jika Aku di sini? Jangan
takut, makanlah di sini dan berangkatlah
nanti ketika hari menjelang malam. Aku
akan lihat siapa yang bisa menyakitimu.”
la mengikuti seperti apa yang Baba
katakan dan tidak ada siapa pun yang
berkata sesuatu kepadanya mengenai
keterlambatan itu. Tindakan Baba penuh
dengan keajaiban, tak seorang pun
dapat memahaminya.

Istri dan saudara Nana Saheb
Karambelkar jatuh sakit. Berbagai upaya
penyembuhan sudah dilakukan tetapi
tak satu pun yang berhasil. Karena Baba
adalah satu-satunya penyelamat mereka,
Nana Saheb menulis surat kepada Baba
melalui Dixit. Ketika Dixit menceritakan
masalah itu kepada Baba, Baba berkata,
“Saudaranya akan segera sembuh.” Dixit
lalu bertanya, “Lalu bagaimana dengan
istrinya?” Seolah-olah Beliau tidak
mengetahuinya, Baba bertanya, “Apakah

WAHANA DHARMA | Edisi No. 240, April 2012



istrinya datang kemari?” Dixit berkata,
“la tidak datang kemari, ia hanya bisa
berbaring di tempat tidur, apakah kami
harus memanggilnya agar kemari?” Baba
tersenyum dan berkata, “Ya, ya, Kita harus
memanggilnya, tetapi kita tidak perlu
melakukannya, ia akan datang kemari
walaupun tidak dipanggil”” Belakangan,
orang-orang menyadari bahwa saudara
Karambelkar sembuh sementara istrinya
meninggal. Mereka kini memahami
kata-kata Baba bahwa istri Karambelkar
akan datang tetapi tidak dalam badan
fisiknya. Kata-kata dan tindakan Baba
sungguh menakjubkan.

Seseorang, yang diduga mencuri
perhiasan, dibawa ke pengadilan
Dhulia. Selama proses penyelidikan, ia
mengatakan bahwa Baba dari Shirdi-lah
yang memberikan ia perhiasan tersebut.
Akibatnya, pengadilan melayangkan
surat panggilan kepada Baba untuk hadir
di persidangan. Seseorang menyerahkan
surat itu kepada Baba dan menjelaskan
isinya. Baba menyobek surat itu dan
membuangnya ke dhuni. Setiap orang
khawatir menyaksikan halini. Pengadilan
diberitahu bahwa pemanggilan itu
telah sampai kepada Baba. Karena Baba
tidak datang ke pengadilan pada hari
persidangan, pengadilan mengeluarkan
surat perintah. Seorang polisi bernama
Ganapathi Ram menyerahkan surat itu
kepada Baba dan menjelaskan isinya,
"Baba, apakah engkau akan datang ke
pengadilan bersamaku?’, ia bertanya
dengan lembut. Baba membuang surat
itu dan menghardiknya. Polisi itu tidak
tahu apa yang harus dilakukan. Nana
Saheb memberikan sarannya kepada
polisi itu, lalu ia menulis pernyataan
yang isinya, “Baba adalah (perwujudan)
Tuhan bagi beribu-ribu orang. Tidaklah

tepat memanggil Beliau ke Pengadilan.
Jika Beliau dikehendaki sebagai saksi,
seorang hakim dapat didatangkan
kemari” Surat itu kemudian dikirim ke
pengadilan. Pengadilan menyetujui
isi surat itu dan mengirimkan hakim
tingkat pertama bernama Nana Joshi
untuk menemui Baba. Pada saat sesi
interogerasi, Baba menjawab setiap
pertanyaan dengan cara yang unik.

Hakim : Siapa namamu?

Baba :Orang-orang memanggil-Ku Sai
Baba.

Hakim : Siapa ayahmu?

Baba :Tuhan.

Hakim : Apa agamamu?

Baba :AgamaTuhan.

Hakim : Apa kastamu?
Baba : Parvadhighar (Kasta Tuhan).
Hakim : Berapa umurmu?

Baba :JutaanTahun?

Hakim : Apakah yang engkau katakan
benar?

Baba : Akutidak pernah berkata bohong.

Hakim : Apakah engkau mengenal tersangka?

Baba : Mengapahanyadia, aku menge-

nal setiap orang.

Hakim : la mengatakan bahwa ia tinggal

bersamamu, apakah itu benar?

Baba : Aku bersama setiap orang.

Hakim : Apakah engkau yang memberi-
kan perhiasan itu?

: Siapa yang dapat memberikan
apa dan kepada siapa, hanya
Aku yang dapat memberikan
kepada setiap orang segala
sesuatu.

Hakim : Jika begitu, bagaimana engkau
mendapatkannya?

: Apa yang engkau maksud de-
ngan mendapatkan? Segala cip-
taan ini adalah milik-Ku, segala
sesuatu adalah harta-Ku.

Baba

Baba
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Hakim : Kata-katamu terdengar asing.
Ini adalah masalah pengadilan.
Tersangka ini  mengatakan
bahwa Engkau memberikan ia
perhisan itu. Kecuali Engkau
mengatakan yang sebenarnya,
bagaimana kami bisa menjatuh-
kan hukuman.

: Masalah apa ini, apa kaitan-
Ku dengan perampokan dan
keputusan pengadilan?

Baba

Karena Baba terlihat jengkel dan

marah, mereka menyadari bahwa
tidak ada gunanya melanjutkan inves-
tigasi tersebut. Mereka kemudian

mendapatkan catatan dari kepala desa
yang berisi daftar orang-orang yang
berkunjung ke Shirdi setiap hari. Nama
pencuri itu tidak ada di sana. Baba
tidak pernah meninggalkan Shirdi,
oleh karena itu disimpulkan bahwa
Baba tidak memberikan perhiasan itu
kepada orang itu. Ketika pengadilan
menyampaikan kesimpulan ini kepada
Baba, Beliau menyetujuinya. Baba tidak
menandatangani ataupun memberikan
cap jempol jari untuk berita acaranya,
yangmana hakimjugatidakmemintanya.
Belakangan, pencuri tersebut kemudian
dijatuhi hukuman oleh pengadilan.

Setelah pensiun, orang tua Shyama
membawa Shyama yang masih
berumur dua tahun ke Shirdi. Anak
itu diberi nama ‘Mohan Shyam’ Orang
tuanya memanggilnya Mohan dan
Baba memanggilnya Shyam. Mereka
kemudian tinggal di Shirdi dan anak itu
kemudian belajar di Shirdi. la akhirnya
lulus dari kursus pendidikan guru dan
ditugaskan menjadi guru di sana.

la mengajar pada siang hari dan
tidur di ruangan kelas pada malam hari.

Baba tinggal di ruangan sebelah. Di
antara kedua ruangan tersebut terdapat
sebuah jendela. Shyama memperhatikan
Baba di malam hari melalui jendela
tersebut. Baba terlihat berbicara seorang
sendiri, tertawa sendiri, marah seorang
diri dan berkelakukan aneh. Pada masa
itu, Baba tidur di atas papan yang
digantung setinggi setengah meter
ke plafon menggunakan dua utas tali.
Setiap hari Shyama memperhatikan
Baba tidur terayun-ayun dan khawatir
kalau-kalau Baba akan terjatuh. Pada
suatu hari, ketika sedang memijit kaki
Baba, ia memberanikan diri bertanya,
“Swami, semalaman Engkau tidak tidur,
Engkau berbicara dan tertawa sendiri,
apakah makna di balik semua itu?”

Baba berkata, “O, orang gila, apakah
hanya engkau yang ada di dunia ini?
Ada begitu banyak orang yang berdoa
kepada-Ku, Aku berbicara kepada
mereka semua. Dengan menggerakkan
tangan-Ku, Aku mentransformasi pikiran
mereka. Bibir-Ku berbicara dengan
mereka. Aku menertawakan kebodohan
mereka. Begitulah anak-Ku terkasih,
semua tindakan itu adalah untuk bakta-
Ku.”

Shyama berdoa, “Swami, aku hanya
punya sedikit kelas untuk diajar. Aku
bermaksud menghabiskan sisa waktu di
sini untuk melayanimu.”Baba menyetujui
hal ini. Ada seorang wanita bernama
Lakshmi Bai yang memasak untuk
Baba. Karena niat untuk melayani Baba,
Shyama belajar membuat roti panggang
dan membantu Lakshmi Bai. Mereka
juga membuat roti panggang dari
tepung jawar. Baba juga ingin dibuatkan
brinjal, Shyama belajar dari Lakshmi
membuat brinjal. Hanya Shyama sendiri

Bersambung ke halaman 29
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WACANA BHAGAWAN SRI SATHYA SAI BABA

MAKNA SEJATI DARI PENYERAHAN DIRI (PASRAH)

Apa makna sesungguhnya dari
pasrah? Menyerahkan dirimu sepenuh-
nya dan tanpa syarat kepada Tuhan
adalah pasrah. Untuk mencapai keadaan
itu, pertama-tama engkau harus
mengembangkan persahabatan dengan
Tuhan. Apakah persahabatan itu?
Mengatakan, "apa khabar?” Tidak, tidak
sama sekali. Perasaan kesatuan adalah
persahabatan sejati. Keduanya harus
merasa dan berpikir serupa. Kata Telugu
maitri  (yang berarti persahabatan)
memiliki dua suku kata, pertama adalah
mai dan yang kedua adalah tri. Tri yang
dimaksud adalah tiga lapisan bagian dari
manusia yang disebut tubuh, pikiran
dan jiwa. Jadi kata maitri melambangkan
perasaan kesatuan pada ketiga tingkatan
ini. Hanya keadaan kesatuan seperti itu
yang dapat disebut persahabatan sejati.

Ketuhanan hanya dapat diperoleh
ketika tubuh, pikiran dan jiwa
seluruhnya diserahkan di kaki padma
Tuhan. Sepanjang ada perasaan dualitas,
perasaan aku dan engkau, milikku dan
milikmu, keadaan ketuhanan tidak
dapat diperoleh. Dirimu yang sejati
adalah Atma yang adalah percikan
dari Paramatma. Krishna menyatakan
bahwa Dia ada dalam diri setiap orang
dan setiap mahkluk. Jadi, engkau
bukanlah keberadaan yang terpisahkan,
sang individu dan yang universal
itu adalah satu dan sama. Hanya
karena tubuh yang berbeda, engkau
pikir bahwa engkau terpisah. Oleh
karena itu, jika engkau ingin mencari
persahabatan dengan Tuhan, engkau
harus membuang kesadaran badan.

Engkau harus mengikuti perintah Tuhan.
Tetapi sekarang ini, sifat mementingkan
diri sendiri lebih utama dibandingkan
kepatuhan kepada perintah Tuhan. Jika
engkau melanggar perintah Tuhan,
jika engkau tidak menaruh perhatian,
adakah disana bakti yang sejati?
Selalulah bergantung kepada kehendak
Tuhan dan ketahuilah bahwa inilah jalan
yang benar menuju Tuhan.

Suatu hari, Purandara Dasa, se-
orang bakta Tuhan yang agung ber-
kata, "O Tuhan, aku melupakan-Mu di
kehidupan sebelumnya dan sebagai
akibatnya aku lahir kembali. Kali ini,
jika aku menempatkan-Mu di hatiku
maka tidak akan ada lagi kelahiran, aku
akan menjadi jiwa yang terbebaskan
Sekarang ini, setiap orang mengalami
keragu-raguan. Sepanjang ada perasaan
keterikatan dengan tubuh, keragu-
raguan tidak dapat disingkirkan. Hanya
melalui praktek yang benar mengenai

diskriminasi akan membimbing
kepada kebenaran. Sebagai contoh,
Purandara Dasa bertanya kepada

dirinya sendiri, "Beberapa pohon di
puncak bukit kelihatannya subur,
sementara di sekitarnya tandus. Siapa
yang menaman pohon-pohon itu,
siapa yang menyiraminya, siapa yang
melindunginya, siapa yang menyediakan
pupuk? Siapa yang melukis bulu burung
merak dengan untaian warna yang
begitu indah? O Tuhan, engkau adalah
pelaku yang agung”.

Burung beo hijau memiliki totol
merah yang indah di paruhnya, siapa
yang memberinya totol merah itu?
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llmuan tidak memiliki penjelasan
atas semua keajaiban alam semesta
mengenai hal ini karena pendekatan
mereka sepenuhnya keduniaiwan dan
materialistis. Ini bukanlah cara yang
benar untuk memahami kebenaran.
Kebenarannya hanya bisa diraih melalui
jalan spiritual. Tuhan adalah asal mula
dari segala sesuatu dan kehendak Tuhan
adalah sebab dari setiap kejadian. Tidak
ada sesuatu yang dapat terjadi di alam
semesta ini tanpa kehendak Tuhan.
Engkau harus memiliki keyakinan ini
dengan teguh. Jangan pernah berpikir
bahwa engkau adalah mahkluk rendah.
Sesungguhnya engkau adalah anak-anak
Tuhan, percikan Tuhan. Oleh karena itu

Puradara Dasa bernyanyi,”Sepanjang aku
sadar akan kehadiranmu di dalam hatiku,
aku tidak akan tersesat. Engkau adalah
pelaku yang sesungguhnya, bukan aku.
Engkau memberi pengetahuan, Engkau
melindungi dan engkau juga menegur
jika diperlukan. Tidak ada sesuatu yang
bukan Engkau, aku sepenuhnya dirimu.
Ketika engkau Tuhan yang mahakuasa
melakukan begitu banyak untukku
dan menjagaku, bagaimana mungkin
aku disebut miskin?” Seperti halnya
Purandara Dasa, engkau semua adalah
percikan Tuhan. Dia menyadarinya,
engkaupun juga harus begitu.

- SATHYA SAI BABA

OO OO OO OO OO OO OO

Sambungan dari halaman 27

TINDAKAN BABA YANG “ANEH" (2)

yang mengetahuiindahnya pengalaman
yang diperoleh dalam melayani Baba
seperti itu.

Pada saat itu, Baba sering bertindak
seolah-olah Beliau sedang marah. Dan
dalam kondisi seperti itu, Baba sering
melemparkan ranting kayu kepada
seseorang sekalipun ia duduk sejauh
3 meter dari Baba. Suatu hari, ketika
sedang memijit kaki Baba, Shyama
bertanya kepada Beliau, “Baba, engkau
memukul orang begitu keras, kalau
sesuatu terjadi dengan mereka, Engkau
akan disalahkan” Baba menjawab,
“O setan duduklah, kehidupan ada
di tangan-Ku, kecuali dan sampai
Aku menghendaki, kemana hidup
mereka bisa pergi, sekarang pergi dan
lakukanlah pekerjaanmu.” Belakangan
Baba berkata, “Kenapa engkau begitu
ingin tahu mengenai hal ini, hanya
ketika Aku bertindak seperti itu maka

mereka akan melakukan hal yang benar.
Kalau Aku selalu baik dengan mereka,
mereka akan menginjak kepala-Ku. Ada
maksud tertentu dari tindakan-Ku, tetapi
di dalam diri-Ku tidak ada kemarahan.”
Baba hanya mengungkapkan rahasia
ini kepada Shyama. Sesungguhnya
tindakan Baba penuh dengan cinta kasih
dan tidak ada yang lain.

Janganlah melihat yang jahat,
lihatlah selalu hal yang baik.
Janganlah mendengarkan hal yang
jahat, dengarkan hanya hal yang baik.
Janganlah mengatakan hal yang
buruk, katakanlah selalu hanya
hal yang baik.
Jangan memikirikan hal yang
buruk, pikirkan hanya hal yang
baik.

- BABA -

Alih bahasa : Putu Gede Purwanta
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HAGIOGRAFI - Kisah Kehidupan Para Suci

GOSWAMI TULSIDAS

Tulsidas dilahirkan di Rajpur (Chitra-
kuta), Uttar Pradesh pada tahun 1532.
la terlahir sebagai seorang Brahmana
Sarayuparina dan ditahbiskan sebagai
penjelmaan Walmiki, penulis Ramayana
dalam bahasa Sansekerta. Nama ayahnya
adalah Atmaram Shukla Dube dan nama
ibunya Hulsi. Tulsidas tidak menangis
sama sekali pada saat kelahirannya
seperti bayi kebanyakan tetapi malah
mengucapkan (namasmarana) nama
“RAMA” di bibirnya dan ia dilahirkan
dengan semua (tiga puluh dua) gigi yang
utuh. Pada masa kecilnya ia dipanggil
dengan nama Ram Bola.

Tulsidas memperistri  Buddhimati
(Ratnavali) dan dari hasil perkawinannya
ia mempunyai seorang anak bernama
Tarak. Tulsidas sangat mencintai dan
menyayangi istrinya. la tidak tahan
berpisah walau hanya sesaat pun. Suatu
hari ketika Tulsidas melakukan pemujaan
di Kuil Hanuman, istrinya pulang ke
rumah ayahnya tanpa pemberitahuan.
Saat Tulsidas mengetahui berita ini,
dalam kegelapan malam ia menye-
berangi sungai Yamuna menuju rumah
mertuanya hanya untuk bertemu
istrinya dan sesampainya di sana dengan
mengendap-endap ia mengintip dari
celah-celahlubangjendelauntukmelihat
istrinya. Mengetahui hal ini istrinya
menjadi malu dan menegur Tulsidas
dengan keras sambil mengatakan,
“Badanku hanyalah kumpulan tulang,

darah dan daging, semuanya beraroma
busuk. Badanku tidak lain dan tidak
bukan hanyalah kumpulan kotoran yang
berbau amis. Apa yang engkau harapkan
dari badan yang tidak kekal ini, suamiku?
Apakah engkau bisa mencintai tubuh
yang rapuh dan sarang penyakit ini?
Apakah engkau bisa meramu obat agar
aku awet muda selamanya? Apakah
engkau bisa mencegah kematianku? Hai,
laki-laki bodoh, tingkatkan kesadaran
Atma-Ram, tinggalkan kesadaran badan.
Jika saja engkau meningkatkan dan
menanamkan kesadaran ‘RAMA-NAMA’
di hatimu, maka engkau sudah pasti bisa
menyeberangilautan samsarayang tiada
berkesudahan ini, engkau akan meraih
kebahagiaan atma yang kekal dan abadi.
Cintailah Rama dengan segenap jiwa-
ragamu, jangan berpaling sedetik pun
dari-Nya, hanya dengan mengucapkan
nama RAMA, hanya dengan
namasmarana RAM-RAM saja suamiku.
Tidakkah engkau tahu bahwa Hanuman
menjadi terkenal karena kasih-Nya
kepada nama ‘RAMA; dan engkau tahu
suamiku setiap tarikan nafas dan bulu
Hanuman bergetar dan mengeluarkan
suara llahi ' RAM-RAM-RAM: Tinggalkan
kesadaran badan, tingkatkan kesadaran
‘Atma-Ram’. Benamkan dirimu dalam
‘Atma-Ram, maka Yang Mulia Rama
sendiri akan menyelamatkanmu dari
lautan penderitaan kelahiran dan
kematian.” Setelah Ratnavali berkata
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demikian, ia langsung menampar wajah
Tulsidas dengan keras. Mendengar
wejangan dan menerima tamparan
dari istrinya, hati Tulsidas tercabik-cabik
seperti panah menusuk jantungnya.

Segera setelah peristiwa itu, Tulsidas
meninggalkan istri dan keluarganya
dan menjadi ‘sadhu’- pertapa. Selama
14 tahun ia mengembara ke seluruh
tempat-tempat suci yang ada di Bharata
Varsha (India), belajar dari satu guru ke
guru lainnya, bertemu para suci dan
berlatih meditasi dengan kerasnya. la
berkunjung ke empat tempat ziarah
utama bagi umat Hindu yaitu Badrinath,
Dwarka, Puri dan Rameshwaram dan ia
juga mengunjungi Himalaya.

Suatu pagi yang cerah, ketika
alam mulai bergeliat, Tulsidas terbiasa
menyiramkan air sisa abhisekam ke
pepohonan yang ada di hutan dan
hal ini menyenangkan para Preta
(makhluk-makhluk halus yang haus dan
kelaparan). Para Preta tersebut sangat
terkesan dengan apa yang dilakukan
oleh Tulsidas dan menampakkan diri
sambil berkata padanya “Oh, orang suci,
mintalah berkah apa yang kauinginkan
dariku”  Tulsidas menjawab, “Aku
menginginkan darshan junjunganku Sri
Rama-penghuni hati semua makhluk
hidup, aku ingin sekali menikmati
darshan, sparshan dan sambhasam
dari Sri Rama, Preta itu menjawab, oh
orang bijak nan suci, aku tidak bisa
memberikan berkah itu, hal itu diluar
jangkauanku, - tetapi kalau engkau ingin
mendapatkan darshan Sri Rama pergilah
ke kuil Hanuman, setelah sampai di sana,
engkau harus mencari Hanuman yang

menyamar sebagai penderita kusta. la
selalu datang lebih awal dan pulang
belakangan. Temukanlah Hanuman di
sana. Sore itu ketika Tulsidas mengawasi
para bakta yang mendengarkan wacana
di Kuil, ia melihat seorang penderita
kusta yang duduk di antara para bakta,
setelah wacana selesai, diam-diam
Tulsidas mengikuti insan penderita kusta
tersebut ke dalam hutan. Di dalam hutan
Tulsidas langsung bersujud di kaki orang
penderita kusta tersebut, dan sambil
berteriak, “Aku tahu siapa engkau dan
kau tidak bisa meninggalkanku lagi,
singkaplah tabirmu!” Penderita kusta
itu berpura-pura bodoh dan acuh tak
acuh atas permohonan Tulsidas. Tetapi
Tulsidas tidak menyerah. Tiba-tiba
insan penderita kusta itu menunjukkan
wujud aslinya sebagai Hanuman dan
memberkati Tulsidas. Ketika ditanya,
apa yang engkau kehendaki wahai
orang bijak? Tulsidas menjawab spontan
“Aku menginginkan darshan Sri Rama-
penghuni hati semua makhluk hidup”
Lalu Hanuman memintanya untuk
pergi ke Chitrakuta di sana ia akan
melihat sendiri Sri Rama dan memang
demikianlah yang terjadi. Lewat bantuan
Hanuman, Tulsidas mendapatkan darshan
Sri Rama.

Beberapa pencuri datang ke ashram
Tulsidas untuk mengambil barang-
barangnya. Para kawanan pencuri itu
sebelum memasuki ashram melihat
seorang penjaga gerbang yang warna
kulitnya biru-langsat, lengkap dengan
busur dan anak panah di tangan-Nya,
mengawasi ashram Tulsidas. Kemana
pun mereka bergerak, sang penjaga
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gerbang ini selalu ada, anehnya,
setelah para kawanan pencuri ini
lelah dan gagal memasuki ashram,

akhirnya mereka ketakutan sendiri dan
pergi meninggalkan ashram tersebut.
Keesokan harinya para kawanan pencuri
ini menemui Tulsidas dan menanyakan,”
“Oh, orang suci yang agung, kami
melihat seorang penjaga muda lengkap
dengan busur dan anak panah di
tangan-Nya menjaga pintu gerbang
ashram, kemana pun kami bergerak agar
bisa memasuki ashrammu, ia selalu ada
dan siap menghadang langkah kami,
siapakah gerangan orang itu?” Tulsidas
terdiam, sesaat kemudian ia menangis, ia
menyadari bahwa Sri Rama, Tuhan Yang
Maha Kuasa sendiri telah mangambil
alih  kesulitan dirinya hanya untuk
melindungi harta bendanya. Setelah
mengetahui hal ini, Tulsidas langsung
membagikan seluruh harta bendanya
kepada orang-orang miskin, dan para
kawanan pencuri itu akhirnya menjadi
pengikutnya.

Tulsidas  tinggal di  Ayodhya
untuk beberapa lama. Kemudian ia
pindah ke Varanasi. Suatu hari seorang
pembunuh mendatanginya dan berseru,
“Demi kasih Rama, beri aku sedekah,
aku seorang pembunuh!” Tulsidas
mengajaknya ke rumah, memberinya
makanan yang telah disucikan yang
telah dipersembahkan kepada Tuhan
dan menyatakan dengan tegas bahwa
pembunuh ini telah disucikan. Para
Brahmana yang ada di Varanasi yang
mengetahui peristiwa ini mencela
Tulsidas dan berkata, “Bagaimana
mungkin dosa seorang pembunuh akan

diampuni? Bagaimana engkau (Tulsidas)
makan dengan pembunuh ini? Jika
lembu suci Siva-Nandi mau makan dari
tangan pembunuh ini maka kami akan
mengakui, bahwa ia telah disucikan
dan dimurnikan.” Tulsidas menerima
tantangan tersebut dan membawa si
pembunuh ke kuil Shiva dan mukjizat
pun terjadi, Nandi-Sapi suci Shiva
melahap makanan yang ada di tangan
pembunuh tersebut. Para brahmana
tersebut mengakui dan menjadi malu
setelah kejadian tersebut.

Selanjutnya Tulsidas menuju Brinda-
van dan ia mengunjungi kuil Sri Krishna.
la melihat wujud arca Sri Krishna dan
berseru, “Bagaimana aku bisa menggam-
barkan keindahan dan keagungan-Mu,
ya Tuhan, tapi aku, Tulsidas ini hanya
akan menundukkan kepalanya hanya
bila Engkau mengangkat busur dan anak
panah yang ada di tangan-Mu?” Arca Sri
Krishna mengungkapkan diri-Nya di ha-
dapan Tulsidas dalam wujud Sri Rama,
lengkap dengan busur dan anak panah.

Rahmat Tulsidas juga membang-
kitkan kembali suami seorang wanita
miskin yang telah meninggal. Kaisar
Moghul di Delhi mendengar kisah
keajaiban yang dilakukan Tulsidas.
Tulsidas diundang ke istana dan
memintanya  melakukan  mukjizat.
Tulsidas menjawab, “Aku tidak mem-
punyai kekuatan apa pun yang disebut
mukjizat.  Satu-satunya  kekuatanku
hanyalah nama RAMA”". Hanya Rama-lah
penguasa darisegala penguasa, laadalah
penggerak hati semua makhluk hidup.
Kaisar itu menjadi jengkel mendengar
pernyataan Tulsidas, dan berkata,
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“Baiklah, kalau engkau tidak melakukan

mukjizat seperti yang kuinginkan,
maka aku akan memenjarakanmu.
Aku akan membebaskanmu setelah
engkau menunjukkan kesaktianmu,
akhirnya kaisar memenjarakan
Tulsidas dan akhirnya Tulsidas berdoa
kepada Hanuman, dan tiba-tiba

entah dari mana datangnya monyet-
monyet yang tak terhitung jumlahnya
memasuki istana kerajaan Moghul.
Kaisar menjadi ketakutan dan berkata
kepada Tulsidas, “Oh, orang suci yang
agung, maafkanlah aku, aku mengakui
kebesaranmu sekarang” Kaisar langsung
membebaskan Tulsidas dari penjara.
Tulsidas akhirnya meninggalkan
dunia fana ini dan memasuki kediaman-
nya yang abadi pada usia 91 tahun
di Assi Ghat Varanasi tahun 1623 dan

meninggalkan tulisan sebanyak 12
buku dan yang paling terkenal adalah
Ramayana - Ram Charit Manas dalam
bahasa Hindi. la juga menulis madah
(kumpulan lagu pujian) keagungan
Hanuman sebagai bakta Sri Rama.
Ramayana dibaca dan dipuja dengan
penghormatan yang besar di setiap
rumah orang Hindu di seluruh India dan
bukunya yang lain adalah Vinaya Patrika
yang merupakan buku yang inspiratif
berisi bait manis dalam sajak nan indah.
OM SAI RAM.

Alih  bahasa Vijay Kumar dan
Purnawarman
Sumber : Lives of Saints, Sathya Sai

Speaks, Indian saints from age to age,
Wikipedia and life of Tulsidas. www.
Sivanandadlshq.org/ saints/tulsidas.htm

OO OO OO OO OO OO O OO OO OO OO OO OO OO

Sambungan dari halaman 18

SATYOOPANISHAD (10) .... KAUM MUDA (3)

Sekarang, setelah lahir di negeri
Bharat, engkau harus memupuk
semangat pengorbanan. Ideal dan
nilai-nilai kita yang luhur membantu
para siswa mencapai reputasi dan
menjadi terkenal. Kebenaran (satya) dan
kebajikan (dharma) itu sangat penting
dalam hidup. Kebenaran dan kebajikan
sama berharganya dengan napas hidup
kita. Ketahuilah bahwa tanpa kedua hal
ini, hidupmu tidak berguna. Kebenaran
dan kebajikan mutlak perlu untuk
seorang manager.

Pertanyaan (71) Swami!  Kami
tidak mengerti sebenarnya apa yang

dimaksud  dengan  kebijaksanaan.
Tidakkah pengetahuan yang kami
peroleh di lembaga pendidikan kita
itu  kebijaksanaan? Kalau bukan,
bagaimana caranya agar kami dapat
memperolehnya dengan mudah?

Bhagawan: Pengetahuan praktis adalah
jndnam atau kebijaksanaan. Ini bukan
informasi yang diperoleh dari buku.
Selalu menghayati kehadiran Tuhan,
di mana-mana, di dalam hati dan di
sekeliling kita, adalah kebijaksanaan
sejati (jnanam).

Alih bahasa : T. Retno Buntoro
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Pengalaman Bakta Sai Mancanegara

AMANAT PERSATUAN DAN KEUNIVERSALAN

“Saya tertarik pada amanat Bhagawan yang bersifat universal. Inilah guru spiritual
yang mengatakan, agama apa pun yang kaupeluk, tidak menjadi masalah, nama dan
wujud Tuhan apa pun yang kaupuja, berdoalah kepada nama dan wujud itu, maka
engkau akan sampai ke tujuan. Sedikit sekali guru spiritual yang berbicara seperti
ini, sebagian besar dari mereka mengajarkan tentang satu kepercayaan tertentu.
Inilah seorang guru universal untuk seluruh umat manusia, untuk mempersatukan
mereka,” kata Sri Fize Mohammed dari Trinidad dan Tobago dalam wawancara

untuk Radio Sai Global Harmony.

Sai Ram Sri Mohammed. Kami
senang menyambut Anda di Studio
Radio Sai. Sesungguhnya ini merupakan
kesempatan yang sangat istimewa bagi
kami karena jarang sekali ada seseorang
dari Trinidad di studio kami. Bakta
Sai ada di segala penjuru dunia, tetapi
mungkin inilah pertama kalinya kami
mewawancarai seorang bakta dari
pulau kecil itu di studio kami.

Sebelum memulai percakapan kita,
dapatkah Anda berbicara sedikit me-
ngenai diri Anda untuk memperkenal-
kan diri kepada para pendengar kita?

Tentu saja. Saya senang sekali bisa
berada di sini di studio Radio Sai. Ini
merupakan kesempatan yang sangat
bagus. Nama saya Fize Mohammed. Saya
Muslim sejak lahir. Saya bekerja sebagai
konsultan keuangan di kantor saya
sendiri.

Sejak tahun 1981 saya telah menjadi
anggota Organisasi Sri Sathya Sai.
Dengan karunia Bhagawan, saya telah
mengemban berbagai jabatan. Yang
pertama adalah Koordinator Nasional
untuk Kaum Muda Sai Trinidad dan
Tobago selama empat tahun. Sekarang

saya adalah Koordinator Spiritual
Nasional untuk Trinidad dan Tobago.

Satu pertanyaan yang tak terelakkan
dan mungkin setiap pendengar juga
ingin mengetahuinya yaitu, “Bagaimana
Swami memasuki hidup Anda?”

Sejak masa kanak-kanak saya
selalu  condong pada kehidupan
spiritual dan mulai membaca buku-
buku Ramakrishna Paramahamsa,
Paramahamsa Yogananda, dan Ramana
Maharshi. Terutama, saya membaca
“The Gospel of Ramakrishna” dan buku
Yogananda “Autobiography of a Yogi’
Saya sangat kagum membaca berbagai
kisah menakjubkan tentang orang-
orang suci ini. Bila membaca buku-buku
tersebut, saya merasa hati saya tergetar
untuk menyelam semakin dalam dan
memahami diri saya (yang sejati). Saya
juga mempelajari Sufisme dan membaca
tentang para mistikus Islam seperti
Jalaluddin Rumi yang melampaui agama
dan benar-benar menempuh hidupnya
secara spiritual. Sejak masih muda, saya
sudahmempunyaiminatyangmendalam
mengenai kehidupan spiritual sejati,
dan saya mulai mengajukan berbagai
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pertanyaan seperti misalnya, mengapa
saya lahir, dan apa tujuan hidup saya?

Jadi, bilakah Anda mempelajari
semua ini?

Hal itu berlangsung pada usia
17 tahun ketika saya baru saja
menyelesaikan SLTA. Pada waktu itu
saya tidak tahu, studi lanjutan apa yang
harus saya tempuh. Karena itu, saya
memutuskan akan meluangkan waktu
sebentar untuk memikirkannya. Saya
sering mengunjungi masjid di kota saya
dan acapkali melewatkan waktu berjam-
jam di situ untuk berdoa, melakukan
salat, membaca, dan bermeditasi.
Setelah beberapa waktu, saya berjumpa
dengan seorang pria yang biasa
datang ke masjid. Belakangan saya
tahu bahwa ia adalah putra imam yang
menyelenggarakan doa harian.

Pada pertemuan pertama
dengannya, ia benar-benar membuka
mata saya. Saya sadar bahwa sebagian
besar teman-teman dan sesepuh Muslim
yang saya kenal, tidak mempunyai
pandangan yang terbuka terhadap
agama dan kepercayaan lain. Mereka
merasa bahwa Islam adalah agama
terbesar dan Nabi Mohammad adalah
utusan Tuhan yang terakhir. Di masjid
saya sering berdebat mengenai
hal-hal ini karena saya tidak setuju
dengan pandangan mereka. Saya
memberitahukan  pandangan  saya
kepada mereka bahwa Islam adalah
agama yang besar, tetapi demikian
juga agama Hindu dan agama Kristen.
Menurut pendapat saya, Tuhan akan
menilai sikap dan tingkah laku Kkita,
niat, serta kemurnian hati kita, tanpa
memandang agama. Akan tetapi,

pria yang saya jumpai ini mempunyai
pandangan yang universal. Seperti
saya, ia juga sedang mencari jawaban
berbagai pertanyaan yang bersifat
mendasar. la telah membaca banyak
buku dan mempelajari riwayat hidup
serta ajaran para guru spiritual yang
agung. Karena itu, kami menjadi
bersahabat. Setelah itu, kami sering
berdiskusi sampai lama sekali mengenai
berbagai masalah spiritual. Diskusi yang
indah itu berlangsung sampai berhari-
hari, kadang-kadang bahkan sampai
larut malam.

Saya beruntung bertemu dengan-
nya, dan ia mempunyai pengaruh yang
sangat besar dalam perkembangan spi-
ritual saya karena ia lebih tua sepuluh ta-
hun daripada saya dan sangat bijaksana.

Semakin banyak saya bertukar
pikiran dengannya, semakin dalam
kebenaran spiritual yang saya pahami
hingga suatu hari nama Sai Baba
muncul dalam pembicaraan. Saya
belum banyak mendengar mengenai
Sai Baba, tetapi hal ini saya diskusikan
dengannya selama beberapa waktu.
Setelah itu, ia membeli sebuah buku
dan memberikannya kepada saya. Judul
buku itu “Sathyam Sivam Sundaram’”. Saya
tanyakan kepadanya, “Siapa orang di
kulit buku itu?” la berkata, “Beliau Tuhan
dalam wujud manusia” Saya berkata,
“Pasti Anda sudah gila” la menatap
saya dengan sangat serius dan berkata,
“Fize, bacalah, tetapi bacalah dengan
pandangan yang terbuka.!” Karena itu,
saya terima nasihatnya, lalu pulang,
dan hari itu juga mulai membaca buku
tersebut.

Saya tidak bisa menaruhnya, dan
terus membaca setiap halaman. Buku
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itu menimbulkan pengaruh yang sangat
dahsyat dalam diri saya. Segala yang
tadinya telah saya pelajari dari (buku-
buku tentang) para guru spiritual yang
agung, segala yang sudah saya pelajari
dengan cara pemikiran saya yang
universal, saya dapati semuanya selaras
dengan apa yang dikatakan oleh Sai
Baba.

Ada banyak perkataan Sai Baba
yang benar-benar menyentuh hati dan
membuka mata saya sehingga saya
memahami apa amanat Beliau yang
sebenarnya, misalnya saja, “Hanya ada
satu agama, agama cinta kasih. Hanya
ada satu kasta, kasta umat manusia.
Hanya ada satu bahasa, bahasa hati.
Hanya ada satu Tuhan, dan la ada di
mana-mana.” Saya merasa perkataan ini
sangat indah. Lalu perkataan lain yang
benar-benar saya sukai yaitu, “Biarlah
ada kepercayaan yang berbeda-beda,
biarlah mereka tumbuh subur. Biarlah
kemuliaan Tuhan dinyanyikan dalam
segala bahasa, dalam beragam lagu
dan nada. Hormati perbedaan di antara
agama-agama yang berlainan, dan akui
mereka sebagai sahih selama mereka
tidak memadamkan api persatuan.”’

Beliau memberitahukan kenyataan
dengan cara yang penuh kasih dan
mempersatukan. Akan tetapi, ada
perkataan Beliau yang benar-benar
menarik perhatian saya yaitu, “Aku telah
datang bukan untuk mengganggu atau
menghancurkan kepercayaan siapa pun,
tetapi untuk meneguhkan setiap orang
dalam kepercayaan masing-masing
sehingga seorang Muslim menjadi
Muslim yang lebih baik, seorang Hindu
menjadi orang Hindu yang lebih baik,
dan seorang Kristen menjadi orang

Kristen yang lebih baik” Kemudian saya
berkata, “Alangkah bagusnya ajaran-
ajaran yang diberikan oleh guru spiritual
yang hebat ini!” Ajaran ini benar-benar
menimbulkan inspirasi dan mendorong
saya untuk menyelami semakin dalam
filsafat, ajaran, dan misi Sri Sathya Sai
Baba.

Jadi, Swami menawan hati Anda?

Jelas demikian. Tetapi, di tengah
semua itu, ada konflik yang mulai timbul
dalam diri saya ketika membaca Sai Baba
berkata, “Aku Tuhan, segala nama dan
wujud adalah milik-Ku.” Ini berbeda dari
sudut pandangan yang selama ini saya
ikuti atau yang saya ketahui sebagai
seorang Muslim bahwa Tuhan itu tidak
berwujud. Di sini Sai Baba berkata bahwa
Beliau adalah (penjelmaan) Tuhan.
Karena itu, ada suatu konflik. Bagaimana
saya bisa memufakatkan aspek Allah
yang tidak berwujud dengan Sai Baba
yang berkata, “Aku Avatar?”

Tetapi, ketika menyelami ajaran-
ajaran Beliau secara lebih mandalam,
saya sadari bahwa Beliau juga telah
mengatakan, “Aku Tuhan, tetapi engkau
juga Tuhan. Perbedaannya hanyalah,
Aku tahu Aku Tuhan, tetapi engkau
tidak tahu” Meskipun begitu, tetap
saja konflik batin ini demikian besar
dan kuat sehingga rasa bingung dan
frustasi berlangsung berhari-hari,
berminggu-minggu, bahkan berbulan-
bulan. Kadang-kadang saya tidak bisa
tidur pada malam hari. Sering saya
berdoa kepada Allah Yang Mahabesar
agar menunjukkan kebenaran kepada
saya sehingga saya dapat memecahkan
konflik batin ini. Kemudian terjadilah
sesuatu, ada sesuatu yang datang
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kepada saya dan berkata, “Kalau Allah
Mahatahu, Mahakuasa, dan ada di
mana-mana, bila Beliau memiliki segala
kemampuan, tidak dapatkah Beliau
mengambil wujud manusia?” Gagasan
ini menenangkan saya dan melenyapkan
sedikit keraguan dari hati saya. Itu hanya
sekilas. Sementara saya bertanya-tanya,
sementara saya mencari-cari di tengah
konflik batin, saya berdoa kepada Allah
yang saya kasihi agar membimbing
dan menunjukkan jalan yang benar
kepada saya. Suatu hari, banyak
keraguan yang lenyap dari hati saya,
walaupun masih ada beberapa.

Karena sangat tertarik pada ajaran-
ajaran Sai Baba, saya memutuskan akan
mengunjungi beberapa Sai Center. Ada
banyak di Trinidad. Penduduk Trinidad
kira-kira 1,2 juta dan ada 52 Sai Center
di negeri ini. Karena itu, saya pergi ke Sai
Center yang terdekat. Acara kidung suci
yang pertama kali saya ikuti menambat
hati saya. Saya menyukai nyanyian-
nyanyian yang indah ini dan berkata
dalam hati, “Swami, ini benar-benar
bersifat universal.

Walaupun saya tertarik pada ajaran-
ajaran SaiBaba, konflikantaraTuhanyang
berwujud dan tidak berwujud masih
terus saja mengusik saya. Karena itu,
saya menemui beberapa bakta Sai Baba
yang beragama Islam dan melewatkan
waktu berjam-jam bersama mereka,
berusaha  mengetahui  bagaimana
mereka memufakatkan konflik dan
frustrasi ini. Hal ini banyak membantu
saya. Saya berusaha mencari tahu
bagaimana mereka dapat menerima Sai
Baba sebagai Avatar dalam perjalanan
hidup mereka. Tetapi, setelah beberapa
waktu, saya berdoa dan berkata kepada

diri sendiri bahwa saya harus melihat
sendiri.

Pada tahun 1981 ada rombongan
bakta dari Trinidad dan Tobago yang
berangkat untuk menghadiri program
Pelatihan Guru Bal Vikas Mancanegara
yang pertama kalinya diselenggarakan
di Prashanti Nilayam. Saya memberikan
nama saya sebagai anggota delegasi.
Karenaitu,dengan kehendak dan karunia
Bhagawan, saya dapat melewatkan
waktu satu bulan di Puttaparti.

Dalam  kunjungan ini  saya
melihat Sai Baba, saya menyaksikan
Beliau menciptakan berbagai benda,
berinteraksi dengan para  bakta,
mendengar Beliau berbicara, dan
merasakan energi Beliau. Saya mulai
percaya sekali bahwa Beliau adalah
pribadi yang sangat mulia dan spiritual.
Pada akhir perjalanan itu, sebagian
besar keraguan saya lenyap. Jadi, itulah
ceritanya bagaimana saya benar-benar
kontak dengan Swami, dan bagaimana
saya lalu percaya kepada Beliau.

Pertama, amanat Beliaulah yang
sesungguhnya menambat hati Anda,
kemudian ketika Anda melihat Beliau,
saya kira, segala masalah terpecahkan.

Ya, saya tertarik pada keuniversalan
amanat Bhagawan. Inilah seorang
guru spiritual yang berkata, apa pun
agamamu, tidak menjadi masalah,
apa pun wujud dan nama Tuhan yang
kaupuja, berdoalah kepada wujud itu,
maka engkau akan sampai ke tujuan.
Sedikit sekali guru spiritual yang
mengatakan hal ini. Sebagian terbesar
dari mereka mengajarkan tentang satu
kepercayaan tertentu. Inilah seorang
guru spiritual universal untuk seluruh
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umat manusia, untuk mempersatukan
mereka.

Jadi, Anda kembali ke Trinidad
sebagai orang yang berbeda?

Sama sekali berbeda. Ketika saya
kembali dari kunjungan saya ke India,
saya benar-benar menghadapi banyak
masalah dan tantangan, terutama
dengan orang-orang di masjid. Sebagai
pemuda, pada waktu itu saya adalah
wakil pimpinan Kelompok Pemuda
Muslim. Saya juga memimpin salat dan
adzan. Beberapa anggota di masjid tahu
bahwa saya mulai percaya kepada Sai
Baba dan saya telah pergi ke India untuk
menemuiBeliau.Waktuitu jugaadasuatu
peristiwa yang terjadi. Pada bulan suci
Ramadhan ketika kaum Muslim berpuasa
selama 30 hari, ada satu malam tertentu
ketika mereka harus berjaga semalam
suntuk sambil mengaji, melantunkan
nama Tuhan, dan sebagainya. Saya
melakukan hal itu. Untuk melewatkan
waktu secara spiritual, saya membawa
satu buku Sai Baba untuk bacaan di
masjid. Salah seorang anggota Dewan
Pengurus Masjid melihat buku yang
saya baca. Hal ini membuatnya jengkel.
Setelah itu, mereka mengadakan rapat.
Di situ mereka berkata bahwa saya
mengganggap seorang manusia sebagai
Tuhan. Mereka menjadi tahu tentang
kunjungan saya ke India dan bahwa saya
percaya kepada Sai Baba. Mereka berkata
bahwa hal ini tidak bisa ditoleransi.
“Bagaimana Anda bisa berdoa kepada
seorang manusia dan menyebutnya
Tuhan?’, demikian mereka bertanya.
Karena itu, mereka meminta Dewan
Pengurus Masjid agar melepas saya dari
jabatan sebagai Wakil Ketua Kelompok

Pemuda Muslim dan melarang saya
memimpin doa harian. Mereka merasa
bahwa saya sudah menjadi orang
buangan dan sudah pindah agama.
Karena itu, sikap mereka menjadi sangat
bermusuhan.

Sikap menghukum dan pernyataan
mereka bahwa saya tidak bisa dipakai
lagi (sebagai wakil pemimpin kaum
muda) membuat hati saya sangat
terluka. Saya merasa saya tidak layak
diperlakukan seperti ini. Setelah itu,
setiap kali saya pergi ke masjid, saya
diperlakukan dengan kasar dan sikap
yang bermusuhan. Kemudian saya
berdoa kepada Sai Baba. Sekarang,
karena saya sudah menerima Beliau
sebagai guru spiritual saya, sebagai
Sadguru saya, saya mulai melaksanakan
ajaran-ajaran Beliau. Di lubuk hati saya,
saya menjadi orang Muslim yang lebih
baik. Karena itu, bila saya pergi ke masjid
seperti biasa, dan mendapat perlakuan
seperti ini, saya berdoa kepada Swami,
“Mulai sekarang saya akan menjauh
karena ini menyebabkan terlalu banyak
kekalutan.” Karena itu, setelah beberapa
waktu, saya tidak pergi ke masjid lagi,
tetapi ibu saya biasa pergi ke situ, dan
sering kali saya harus mengantar jemput
ibu saya.

Akan tetapi, Swami bekerja secara
ajaib. Setelah satu atau dua tahun, ibu
saya menyelenggarakan Pembacaan
Quran di rumah kami. Dalam kegiatan
itu, jemaah di masjid diundang untuk
melantunkan dan menafsirkan Quran
serta menyanyikan kidung suci Islam.
Dalam kesempatan itu, setelah semua
sudah berbicara, ibu meminta saya
memberikan wacana singkat. Saya
bangkit dan berkata dengan penuh
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kasih, “Apakah kita menyebut Beliau
Rama, Krishna, atau Allah, Beliau adalah
Tuhan yang sama. Yang paling penting
bukan hanya percaya kepada Tuhan,
tetapi bagaimana kepercayaan itu
terungkap dalam sikap dan tingkah laku
kita karena Tuhan melihat kemurnian
hati dan niat kita. Apa pun agama
seseorang, yang paling penting adalah
kemurnian hati dan kemurnian sikap
serta tingkah laku.” Saya juga berkata,
“Tidak ada agama yang lebih mulia
daripada agama lain karena semuanya
milik Tuhan, dan Tuhan tidak pilih kasih.”
Setelah itu, terjadilah hal yang sangat
mengherankan. Imam masjid itu datang
kepada saya dan berkata, “Saudara
Fize, alangkah bagusnya wacana yang
Anda sampaikan.!” Saya sangat terkejut.
Di dalam hati saya berkata, “Swami! Ini
adalah orang-orang yang sama yang
sesungguhnya telah mencampakkan
saya dari masjid.”

Jadi, ada sesuatu yang terjadi pada
mereka.

Telah terjadi sesuatu. Ketika saya
kembali dari perjalanan yang pertama
ke India, saya mulai memberikan wacana
tentang kehidupan dan ajaran Bhagawan
ke segala penjuru negeri. Kemudian saya
mengetahui bahwa beberapa saudara
Muslim di masjid kami telah menghadiri
pertemuan-pertemuan ini karena
mereka diundang oleh sejumlah bakta
Sai. Dengan demikian, mereka telah
mendengar amanat Sai Baba dan hal itu
mulai berakar di hati mereka.

Setelah itu, terjadilah hal yang
menakjubkan!Seorang sesepuh diMasjid
akan merayakan hari ulang tahunnya
yang ke-70. Suatu kali saya menerima

telepon bahwa ia telah merencanakan
untuk menyelenggarakan doa ulang
tahun di masjid dan ia ingin saya
memberikan wacana kepada jemaah
yang datang. Saya berkata dalam hati,
“Swami,apayangterjadisekarang!”Ketika
memberikan wacana, saya mengutip
beberapa wejangan Swami, ‘Kasihi
semuanya, bantu dan layani semuanya,
‘Selalulah  menolong, jangan pernah
menyakiti atau merugikan, ‘Tangan
yang menolong lebih suci daripada bibir
yang berdoa, dan saya kutip ucapan
Swami tentang persatuan aneka agama,
‘Hanya ada satu agama, agama cinta
kasih! Semua itu saya sampaikan tanpa
menyebut nama Swami. Orang-orang
datang ke mimbar menemui saya dan
berkata, “Saudara Fize, baru kali ini kami
mendengar ajaran-ajaran ini. Di mana
Anda membaca hal-hal ini?” Kemudian
saya katakan kepada mereka, “Ini adalah
berbagai ajaran Sadguru yang kini
berjalan menapaki bumi. Jadi, sekarang
kalian tahu siapakah Sai Baba. Beliau
mengubah banyak orang dengan ajaran
Beliau yang bersifat universal”

Lalu, apa yang terjadi setelah
itu? Sesudah perjalanan Anda yang
pertama, apakah Anda datang lagi ke
Puttaparti?

Yah, dengan karunia Bhagawan, ini
adalah kunjungan saya yang ke-28 ke
Puttaparti.Kunjungan sayayang pertama
tahun 1981. Saya melakukan perjalanan
rata-rata setahun sekali, dan dengan
kehendak serta karunia Beliau, selama ini
saya sudah mendapat interview delapan
kali. Interview pertama saya peroleh
tahun 1983.

Sebelum itu, pada bulan Juni 1983,
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saya mengalami kecelakaan mobil yang
serius. Tanggal 19 Juni adalah hari libur
nasional di Trinidad dan Tobago. Pada
tanggal 18 Juni kami pergi menghadiri
acara kidung suci, dan karena tanggal
19 hari libur, kami menyanyikan bhajan
semalam suntuk. Ketika mengemudikan
mobil untuk pulang bersama dua atau
tiga bakta, saya tidak tahu apakah saya
tertidur atau kehilangan kendali, tetapi
mobil kami bertabrakan dengan mobil
lain yang melaju sangat kencang dari
arah yang berlawanan. Karena kemudi
mobil terangkat dan menumbuk dada
saya, saya mulai muntah darah lalu
pingsan. Ketika sadar, saya dapati diri
saya di rumah sakit dan para bakta
menuangkan air tulsi ke dalam mulut
saya sambil melantunkan mantra Gdyatri.
Anehnya, saya sama sekali tidak merasa
sakit, dan setelah tiga hari, saya boleh
meninggalkan rumah sakit. Setelah itu,
saya mulai melantunkan mantra Gayatri.
Bila saya datang ke Swami, saya juga
biasa melantunkannya dalam meditasi.
Pada bulan Oktober 1983 saya
berangkat ke Puttaparti bersama
rombongandariTrinidad yang berjumlah
45 orang. Swami menganugerahkan
interview kepada rombongan kami.
Begitu saya duduk di ruang interview,
Beliau menatap saya dan berkata,“Akulah
yang menyelamatkan engkau dari
kecelakaan.!” Saya berkata, “Bhagawan!
Saya sangat berterima-kasih” Inilah hal
yang pertama Beliau katakan kepada
saya dalam interview pertama di
Puttaparti, ribuan kilometer jauhnya
dari Trinidad. Beliau menambahkan,
“Engkau mengendarai mobil terlalu
cepat. Mulailah lebih awal, kemudikan
perlahan-lahan, dan sampailah dengan

selamat” Kemudian tangan Beliau mulai
bergerak memutar searah jarum jam dan
muncullah sebuahbandulkalung.Karena
mengira Beliau akan memberikannya
kepada priayangdudukdibelakang saya,
saya lalu menunduk. Beliau menatap
saya dan berkata, “Tidak, tidak, engkau,
engkau.” Karena itu, saya mengulurkan
dan menadahkan tangan. Beliau
memberikan bandul kalung itu kepada
saya. Satu sisi medali itu bergambar Sai,
dan sisi lainnya bertuliskan OM.

Ini  perjalanan (spiritual) yang
panjang dan indah. Bagaimana hal ini
mempengaruhi kehidupan pribadi dan
kehidupan profesional Anda?

Ketika saya kontak dengan Swami,
saya sedang menempuh studi untuk
menjadi akuntan. Pada waktu saya mulai
bekerja di perusahaan internasional,
setiap Jumat para pemuda di situ biasa
pergi untuk minum minuman keras
dan bersosialisasi. Kadang-kadang saya
juga ikut minum. Ketika saya kontak
dengan Swami, hal ini mempengaruhi
saya sedemikian rupa sehingga saya
berhenti minum minuman keras dan
tidak makan daging lagi. Saya bertekad
akan mencamkan ajaran Swami dan
mengubah diri saya.

Saya berasal dari keluarga yang
berantakan. Ayah saya pemabuk kronis.
Abang saya kecanduan narkoba, dan
abang yang tertua juga pencandu
minuman keras. Mereka biasa bertengkar
hampir setiap hari. Juga ada berbagai
kesulitan lain yang kami alami di rumah.
Saya merasa sangat sedih karena saya
benar-benar menginginkan keluarga
yang rukun dan harmonis. Karena rumah
kami biasa digunakan untuk memasak
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daging dan minum minuman keras, saya
memberi tahu orang tua saya bahwa
saya hendak membangun kamar yang
terpisah di bagian belakang rumah.
Karena itu, saya bangun kamar yang
terpisah dan saya tinggal terpisah. Di
situ saya mulai melantunkan mantra
Gayatri, melakukan mediasi cahaya, dan
membaca buku-buku spiritual. Meskipun
demikian, setiap kali ada pertengkaran
di rumah, hati saya benar-benar terluka.
Saya sedih melihat ayah dan abang-
abang saya bertengkar.

Suatu hari saya berdoa kepada
Bhagawan, “Swami, saya akan
mengabdikan diri untuk melakukan
pelayanan di organisasi Swami, tetapi
Swami harus berjanji melakukan satu hal.
Swami harus memulihkan kerukunan
dan persatuan dalam keluarga saya’
Setelah itu, suatu hari, abang saya yang
kecanduan narkoba datang sambil
membawa gunting dan meminta
saya memotongkan rambutnya yang
panjang. Kemudian abang tertua yang
biasanya pemabuk kronis, datang
dan berkata bahwa ia sudah berhenti
minum minuman keras. Yang paling
penting yaitu, ayah saya berhenti minum
minuman keras. la mulai membaca buku-
buku Swami dan ikut serta dalam diskusi
kelompok tentang Sai Baba di rumah
kami. Hal ini membantu banyak orang
untuk juga menghentikan kebiasaan
minum minuman keras.

Saya berkata di dalam hati, “Swami,
ini mukjizat Swami.” Saya mulai melihat
peran dan pertolongan Swami dalam
perubahan yang sangat besar ini. lbu
saya sudah tiga kali pergi ke Puttaparti,
dan salah satu abang saya sekarang juga
ada di sini, ini kunjungannya yang kedua.

Karena itu, pengaruh perubahan yang
ditimbulkan Swami sudah berlangsung
dalam keluarga saya.

Ajaran Swami  juga sangat
mempengaruhi kehidupan profesional
saya. Jika mengikuti acara sosial yang
diselenggarakan perusahaan, ke mana
pun saya pergi, saya tidak pernah
merokok atau minum minuman keras.
Pada mulanya orang-orang biasa
berkomentar, “Separuh hidup Anda
terbuang percuma. Mengapa Anda
tidak menempuh hidup dengan senang,
lalu berdoa jika sudah tua?” Jadi, saya
banyak mendapat tekanan, tetapi saya
tetap berpegang teguh pada keputusan
saya. Akhirnya orang-orang mulai
menghormati saya dengan berkata, “Fize
tidak minum minuman keras, juga tidak
makan daging.” Saya katakan kepada
mereka, “Anda juga bisa menempuh
hidup yang baik dengan tidak mengikuti
hal-hal semacam itu” Jadi, dengan
cara itu saya berusaha keras untuk
melaksanakan ajaran-ajaran Swami.

Ada ajaran Swami yang menyatakan,
“Politik tanpa prinsip, pendidikan tanpa
pembinaan watak yang baik, ilmu
pengetahuan tanpa peri-kemanusiaan,
dan perdagangan tanpa moralitas itu
tidak hanya sia-sia, tetapi juga sangat
berbahaya.” Saya berbicara mengenai
ajaran-ajaran Swami. Ini menimbulkan
pengaruh yang sangat besar dalam cara
kerja perusahaan di tempat kerja saya.

Sekarang kembali pada hubungan
Anda dengan Organisasi Sai sebagai
Koordinator Spiritual Nasional untuk
Trinidad dan Tobago. Dapatkah Anda
memberi tahu para pendengar kita,
kegiatan apa saja yang dilangsungkan
di pulau kecil ini karena tidak banyak
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orang yang tahu tentang berbagai hal
menakjubkan yang berlangsung di
Trinidad dan Tobago.

Pertama-tama  Swami  pernah
memberi tahu salah seorang bakta,
“Ada pulau kecil, Trinidad, yang Kucintai
bagaikan biji mata-Ku.” Penduduk pulau
ini sangat beragam. Pada dasarnya 50
% orang Afrika dan 50 % orang India.
Ada 52 Sai Baba Center di negeri ini,
dan untuk pulau kecil seperti Trinidad
dan Tobago, jumlah pekerjaan yang
dilakukan oleh Organisasi Sai benar-
benar menakjubkan. Selain itu, dengan
karunia Bhagawan, hal yang telah
dicapai oleh Organisasi Sai benar-
benar mengagumkan. Misalnya saja,
kami mempunyai dua setasiun televisi
yang menayangkan program di TV
Nasional selama dua jam setiap minggu.
Dengan demikian, banyak keluarga di
negeri kami menonton program ini.
Karena itu, semua DVD yang indah
tentang pekerjaan Swami, kami berikan
kepada setasiun TV ini, dan mereka
menayangkan program-program Swami
setidak-tidaknya selama dua jam yaitu
sejam pada hari Kamis, dan sejam
pada hari Minggu. Kebanyakan mereka
menayangkan program-program ten-
tang misi Sai Baba.

Selain itu, kami mempunyai banyak
pemancar radio India. Setidak-tidaknya,
dua di antara mereka menyiarkan
program kami yang menyebarluaskan
amanat Bhagawan, dua kali seminggu,
masing-masing selama sejam.

Trinidad secara teratur menyeleng-
garakan pelayanan kesehatan cuma-
cuma. Kami juga mengadakan bakti
sosial di pedesaan (Grama Séva). Baru
saja, ketika saya berangkat ke Puttaparti,

kami memilih 84 keluarga miskin
untuk diberi bantuan dalam rangka
memperingati hari ulang tahun Swami
yang ke-84. Kami juga mempunyai
program pendidikan umum dan Bal Vikas
(Pendidikan Spiritual Sri Sathya Sai untuk
anak-anak). Di Trinidad dan Tobago kami
mempunyai banyak guru sekolah yang
baik sekali. Mereka mengintegrasikan
nilai-nilai kemanusiaan dalam rencana
pelajaran. Dengan demikian, pendidikan
nilai-nilai kemanusiaan mulai berakar di
negeri ini.

Di Trinidad setiap hari Anda dapat
mengikuti acara kidung suci yang
diselenggarakan di berbagai Sai Center
di seluruh negeri. Kami menganjurkan
acara kidung suci yang diikuti oleh
umat berbagai agama sehingga orang-
orang dengan agama yang berlainan
dapat berkumpul dan bersama-sama
menyanyikan kemuliaan Tuhan.

Kami juga  menyelenggarakan
khalwat spiritual secara berkala sehingga
orang-orang dari berbagai agama dapat
berkumpul.

Anda telah diberkati sehingga
menjadi alat Swami yang sangat baik,
dan tentu saja pembicaraan Anda
bagus sekali. Terima kasih banyak
karena telah memberikan waktu Anda.
Kami mendapat kehormatan dengan
kehadiran Anda di sini, dan saya yakin
semua pendengar pasti menikmati
acara wawancara dengan Anda ini.

Saya berterima kasih untuk kesempatan
yang bagus sekali ini. Sai Raam.

Dari: Radio Sai Global Harmony.
Sanathana Sarathi, Maret 2011.

Kiriman: T. Retno Buntoro
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PENGALAMAN PAK PATTERSON
Oleh: Prof. Kasturi

Pak  Patterson, seorang ahli
Geofisika, anggota suatu organisasi PBB,
berkunjung ke India untuk pertama
kalinya. la datang ke Hyderabad
mengunjungi suatu Lembaga Geofisika
di kota itu. Bapak Bala Krishna, Wakil
Direkturlembagatersebut, mengundang
Pak Patterson ke rumahnya. Di situ
ia melihat foto Baba di ruang doa. la
bertanya siapakah Beliau dan diberi tahu
sesuatu mengenai Beliau. Rasa ingin
tahunya tergelitik dan ia berkata, “Berilah
saya suatu tanda mata.”’

Bala Krishna memberinya sebungkus
kecil vibhuti. Patterson membukanya dan
melihat, “Abu?”“Ya, abu.”“Abu?” tanyanya
lagi. la tidak bisa menilai vibhuti dan agak
heran karena Bala Krishna memberinya
sedikit abu. Bala Krishna berkata, “Jika
seseorang memberi saya bungkusan abu
itu, saya akan menganggapnya sebagai
sesuatu yang sangat berharga dan akan
menyimpannya. Simpanlah.”

Sekadar untuk sopan santun,
Patterson berkata, “Baiklah” Lalu ia
berpikir, “Apa yang harus saya perbuat
dengan abu ini?” Ketika Bala Krishna
memberi tahu agar meletakkannya
sedikit di mulutnya, ia semakin
terkejut! Makan abu bukanlah suatu
hal yang menyenangkan. Bala Krishna
menjelaskan, “Kapan saja bila Anda
menghadapi suatu kesulitan yang tidak
dapat Anda atasi sendiri, taruh sedikit
abu itu di mulut Anda dan berdoalah
kepada Baba.!” Bapak Bala Krishna juga
memberinya foto Baba.

Apa yang terjadi kemudian sungguh
sulit dipercaya. Pak Patterson pulang.

la harus kembali ke New York, dan ia
menulis surat dari bandara London. “Di
Delhi saya masuk ke pesawat Jumbo
Jet dan mendapat tempat duduk paling
belakang. Saya dikelilingi para wanita
dan anak-anak!” la harus menempuh
perjalanan selama 14 jam di antara
para wanita dan anak-anak. Saya kira
beberapa anak ini pasti naik ke bahunya,
menarik kaca matanya, dan mencoba
mengetahui apakah hidungnya melekat
dengan baik di wajahnya.

Patterson  merasa  keadaannya
sangat tidak menyenangkan dan ingin
pindah tempat duduk. Dalam suratnya
ia menuturkan, “Saya turun di bandara
London. Ketika sedang berjalan-jalan
di bandara, saya teringat abu yang
diberikan Bapak Bala Krishna. Lalu
saya ingin menguji keampuhannya!
la meletakkan sedikit vibhuti itu di
mulutnya dan memikirkan gambar Baba
yang diperolehnya.

Pak Patterson menulis, “Langsung
nama saya dipanggil dengan pengeras
suara dan saya diminta pergi ke kantor
informasi. Saya diberi tahu bahwa saya
akan melanjutkan penerbangan itu di
kelas utama! Lalu saya diantarkan ke
kelas satu. Ketika saya menawarkan
untuk membayar biaya tambahan,
mereka berkata bahwa biaya itu sudah
dibayar!” Bayangkan, biaya tambahan
sudah dibayar! Karena itu, tidak heran
jika selanjutnya Patterson menulis, “Abu
itu benar-benar ampuh!”

Pak Patterson lalu datang lagi. Tentu
sajal Bagaimana bisa ia tidak datang
setelah mengalami hal ini? Karena itu, ia

U

WAHANA DHARMA | Edisi No. 240, April 2012



datang ke sini (Prashanti Nilayam).

Pada waktu itu kami merayakan
Ramanavami di Brindavan sampai pukul
12 siang, kemudian saya bergegas
pergi ke Puttaparti karena Baba ada
di situ. Ketika saya tiba, Baba sudah
memulai wacana Beliau, karena itu saya
tidak bisa masuk ke Mandir dan duduk
di serambi. Setelah wacana selesai,
orang-orang keluar. Saya melihat Bala
Krishna juga keluar dan Patterson
berjalan di belakangnya. Bala Krishna
mengenalkannya kepada saya, “Ini Pak
Patterson yang kisahnya di bandara jadi
terkenal, tentang vibhuti dan maknanya.”

Saya berkata, “Oh, Anda Patterson?
Selamainisayasudah menceritakankisah
Anda ke mana-mana dan saya senang

karena sekarang berjumpa dengan
Anda” la harus berangkat pagi-pagi
sekali. Baba sedang memberi wawancara
beberapa orang lain. Karena itu saya
berkata, “Apakah Anda menunggu untuk
melihat Baba?” la berkata, “Tidak, saya
tidak mau mengganggu Beliau. Hari ini
saya duduk di baris depan selama satu
setengah jam. Waktu itu Baba berdiri
tepat di depan saya. Beliau berbicara
dalam bahasa Telugu, tetapi tidak apa-
apa, saya sudah mendengar suara Beliau.
Saya mendengar Beliau menyanyikan
kidung suci, dua kidung suci! Saya
bisa melihat Beliau, mengamati Beliau
selama satu setengah jam! Cukuplah itu.
Sekarang saya harus berangkat.”

Dari “Sathya Sai Bal Vikas, Oktober 2008”
Kiriman:T. Retno Buntoro

OO OO OO OO OO O OO OO OO OO OO OO OO OO

PENGALAMAN AMJAD ALI KHAN

Pada tahun 1976, Ustad Amjad Ali
Khan, pemain alat musik sarod yang
terkenal pergi ke Bangalore untuk
suatu pertunjukan. Setelah acara usai,
ia mengunjungi temannya, Shri Rahim
Nijamuddin, pejabat tinggi polisi. Shri
Rahim merencanakan perjalanan ke
Puttaparti. Amjad Ali Khan memutuskan
untuk menemaninya.

Mereka beruntung terpilih untuk
wawancara. Ketika mereka duduk
bersama orang-orang lain di ruang
wawancara, Swami menciptakan kue
manis laddu yang masih menetes ghi-nya
(minyak susu). Beliau menoleh ke arah
Amjad Ali dan berkata, “Ini terbuat dari
ghi murni” la takjub bagaimana Swami
tahu bahwa ia menyukai kue manis yang
dibuat dengan ghi murni!

Namun masih banyak yang akan

terjadi. Swami memanggilnya ke ruang
dalam. Ketika itu Amjad Ali sedang
berada dalam berbagai tekanan
mental. Di ruang dalam, Swami berkata
kepadanya, “Jangan khawatir. Nikahilah
gadis Assam yang sama, yang sudah
kaupilih. la cocok untukmu.” Amjad Ali
tercengang dan berterima kasih kepada
Swami karena telah melenyapkan rasa
bingung dalam hatinya. la mengira
hanya dia sendiri yang mengetahui
hal ini. Namun Swami mengetahui
segalanya! la berterima kasih karena
perintah yang merangkap berkat dari
Swami, melenyapkan keraguannya
untuk menikah dengan gadis itu.

Dari: Sri Sathya Sai Kalpadruma

Diterjemahkan oleh: Susianti, dengan
izin pemegang Hak Cipta: Shri Prashant
Prabhakar Palekar
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Rubrik Kontak Pembaca

Lanjutan Rubrik Kontak Pembaca Wahana Dharma Edisi 240, dikutip dari buku
‘Sandeha Nivarini’ edisi 1, tahun 1999 Bab III halaman 17-21, masih menyajikan
tanya jawab seorang bakta dengan Bhagawan Sri Sathya Sai Baba.

Swami : Oh! Kapan engkau datang?
Engkau tidak kelihatan di luar. Engkau
sehat-sehat saja?

Bakta : Sudah dua hari saya tiba. Di
luar saya lihat begitu banyak orang di
mana-mana. Saya mendengar suara
hiruk pikuk yang tiada hentinya. Saya
datang dari tempat asal saya untuk
menghindari kekacauan, tetapi di sini
saya juga menemukan kerumunan
orang di mana-mana. Karena itu, saya
masuk ke dalam ruang doa. Di situ
menyenangkan, membahagiakan dan
tenang. Itulah sebabnya saya berada di
dalam. Ketenangan di dalam sebanding

dengan hiruk pikuk di luar.

Swami : Apa istimewanya? Ini hal biasa.
Di mana ada gula, di situ ada semut
berkumpul..; antara luar dan dalam,
inilah perbedaannya! Itu ciri khasnya.
Demikian keadaannya.

Bakta : Swami! Saya tidak mengerti
apa yang Swami katakan. Bila Swami
menjelaskannya secara rinci, saya akan
mendengarkannya dengan gembira.

Swami Engkau sendiri  yang
mengatakan, bukan! Bahwa ada luar
dan ada dalam. Nah, itulah yang
kita sebut bahyaprapancham dan
antaraprapancham, yaitu ‘dunia luar atau
dunia lahir yang terdiri dari kombinasi
kelima unsur alam’ dan ‘dunia batin
yang timbul dari hubungan timbal balik

kelima unsur yang halus. Sekarang yang
mana dunia batin? Berikan contohnya.

Bakta : Apakah Swami menghendaki
jawaban dari saya? Lebih baik bila
Swamilah yang menjelaskannya.

Swami : Ah, membuat si penanya
menjawab sendiri merupakan metode
pengajaran yang sudah digunakan sejak
dahulu. Bila yang bertanya memberi
jawaban sendiri, mereka akan mengerti
benar-benar persoalannya. Cara
mengajar dengan ceramah sekarang
berbeda. Pada jaman dahulu para Resi
membuat murid mereka memahami
Vedanta hanya dengan cara ini. Karena
itu... ayo! Bicaralah. Nanti kita lihat.

Bakta : Apakah Swami menyuruh saya
mengatakan tentang hal-hal yang saya
lihat dengan mata?

Swami : Bukan hanya dengan mata.
Katakan segala hal-hal yang telah
kaualami dan ketahui melalui semua
indera pengamatanmu : mata, telinga ...
dan sebagainya.

Bakta : Bumi, langit, air, matahari,
bulan, angin, api, bintang, debu, gunung,
bukit, pepohonan, sungai, wanita,
pria, anak-anak, orang tua, binatang,
burung, dingin, panas, mereka yang
bahagia, mereka yang menderita, ikan,
serangga, penyakit...hal-hal seperti ini
telah banyak saya lihat.
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Swami : Cukup, cukup,...itu sudah cukup.
Inilah yang dinamakan prapancha
‘ciptaan atau dunia yang terdiri dari
lima unsur alam (tanah, air, udara, api,
eter). Apakah hanya hari ini engkau
melihatnya? Apakah semua itu ada
kemarin? Apakah mereka akan ada
besok?

Bakta : Mengapa Swami menanyakan
hal itu? Bukankah hal itu sudah berada
selama berabad-abad? Siapa yang tahu
untuk berapa lama semua ini akan ada,
atau sejak kapan mereka telah ada?

Swami : Bukankan engkau mengatakan
sejak kapan semua itu ada! Itulah yang
kita sebut dengan anadi 'tanpa awal’ Di
dunia luar atau lahiriah ini tiada awalnya.
Bila ada di dunia lahir, maka harus
ada dunia batin juga bukan? .. Nah,
pernahkah engkau melihat bioskop?

Bakta : Pernahkah melihat! Ah, Swami,
bukankah bioskop itu merupakan
bagian dari Prapancham? Saya telah
melihat banyak.

Swami : Apa yang telah kaulihat?
Ceritakan kepada-Ku.

Bakta : Saya telah melihat banyak film
yang bagus. Saya telah mendengar
pengalaman suka duka yang tidak
terbilang banyaknya.

Swami : “Saya telah melihat’, katamu.
Layar bioskop merupakan satu hal
sedangkan gambarnya adalah hal lain.
Apakah engkau melihat keduanya?

Bakta : Ya.

Swami : Apakah engkau melihan gambar
dan layarnya pada waktu yang sama?

Bakta : Bagaimana hal itu mungkin
Swami? Bila gambarnya kelihatan,
layarnya tidak tampak. Bila layarnya

tampak, maka gambarnya tidak
kelihatan.
Swami : Benar! Layarnya, gambarnya,

apakah keduanya selalu ada?

Bakta : Tidak. Layarnya permanen,
sedangkan gambar-gambarnya datang
dan pergi.

Swami : Seperti kaukatakan, layarnya
permanen, sedangkan gambar-
gambarnya datang dan pergi. Untuk
permanen dan tidak permanen ini kita
gunakan kata ’‘sthiram’ dan ’asthiram’
‘'nityam’ dan 'anityam’, 'ksharam’ dan
‘aksharam'’. Aku akan bertanya tentang
hal lain: Apakah gambar terlihat pada
layar ataukah layar terlihat pada gambar?
Mana yang dijadikan dasar?

Bakta : Gambar-gambar terlihat pada
layar. Karena itu layar merupakan
dasar dari gambar.

Swami : Demikian juga, dunia lahiriah
yang dapat diibaratkan dengan gambar
atau film itu, tidak abadi: ia berubah-
ubah. Dunia batin selalu tetap, tidak
berubah. Dunia lahir mempunyai dunia

batin sebagai landasannya, sebagai
dasarnya.
Bakta Tetapi Swami, saya tadi

dengar Swami mengatakan ksharam-
aksharam, nityam-anityam.

Swami : Ya, anak-Ku, Sekarang engkau
sedang berbicara mengenai gambar-
gambar atau film, apakah gambar-
gambar mempunyai nama dan bentuk?

Bakta : Bukankan mereka berbentuk?
Justru karena mereka mempunyai nama
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dan bentuk, maka ceritanya dapat
dimengerti. Hanya dengan demikian
kami dapat mengingat ’'Ramayana
dan Bharatam’ Tidak ada nama tanpa
bentuk dan bentuk tanpa nama.

Swami : baik sekali yang kaukatakan.
Dimana ada bentuk, di situ harus ada
nama. Dimana ada nama di sana harus
ada bentuk. Keduanya berhubungan
satu sama lain. Bila kita katakan ‘avina-
bhava sambhada’ hubungan vyang
tidak terpisahkan’ Kita membicarakan
hubungan ini. Sekarang, sudah
mengertikah engkau arti prapancham
‘Ciptaan”?

Bakta: Telah saya pahamibahwa ciptaan
(prapancham) ini dikenal dengan nama

Swami menerangkan bagaimana asal
mulanya.

Swami : Jangan bingung anak-Ku. Bila
kita menyibukkan diri menerangkan hal
itu, maka akan seperti masuk ke dalam
kebun mangga dan tanpa makan buah
yang kita petik, menghitung jumlah
pohon di kebun itu, jumlah tangkai
pada setiap cabangnya, jumlah buah
disetiap tangkainya dan berapa harga
semua mangga bila harga tiap mangga
sekian. Daripada membuang waktu
yang berharga untuk mengumpulkan
informasi ini, sebaiknya kita seperti
orang yang makan buahnya. Yaitu :
Memikirkan apa yang paling penting,
dan dengan mengetahui hal itu lebih

dan bentuk. Tetapi, Swami...saya ingin ~ dahulu, memperoleh kepuasan dan
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kegembiraan. Biarkan saja itu. Menurut
pendapatmu, apakah sifat ciptaan
ini? Tahukan engkau ciptaan juga
mempunyai nama lain?

Bakta : Saya katakan bahwa ciptaan
dikenal dengan nama dan bentuk.
Saya telah mendengar bahwa ciptaan
(prapancham) juga dikenal nama lain
yaitu jagat.

Swami : Seluruh ciptaan yang memiliki
nama dan wujud ini, jagat ini, seperti
seni tukang sulap, hanya nyata selama

hal yang ada kita sebut 'sat’dan hal yang
tidak ada kita sebut ‘asat. Karena itu,
apakah pengertianmu mengenai dunia
ini? Sat atau Asat?

Bakta: Duniainiadadalam pengalaman
kita pada waktu kita berada dalam
keadaan terjaga, karena itu disebut
Sat, Dalam keadaan tidur lelap dunia
ini tidak ada dalam penghayatan, dan
karena itu disebut Asat.

Swami : Oh, apakah engkau menga-
takan sat dan asat? Bila kedua kata itu

engkau melihatnya. Demikian juga
dunia ini hanya nyata selama engkau
mengalami dengan inderamu. Dengan
kata lain, segala sesuatu yang tidak
dialamidalam keadaan terjaga, dianggap

dirangkaikan, bukankah kita mem-
peroleh kata ‘sadasat’ nyata dan juga
tidak nyata. Tahukah engkau, inilah yang
disebut dengan maya?

sebagai tidak ada. Dalam keadaan ini, (Bersambung)
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DAFTAR BUKU YANG TELAH DITERBITKAN
OLEH YAYASAN SRI SATHYA SAI BABA INDONESIA

A. Kelompok Buku Vahini (yang ditulis
langsung oleh Bhagawan Sri Sathya
Sai Baba):

1.

© N A WN

9.
10.
11.
12.
13.

Hikayat Sri Rama 1
Hikayat Sri Rama 2
Hikayat Sri Rama 3
Hikayat Sri Rama 4
Pancaran Bhagavatha 1
Pancaran Bhagavatha 2
Pancaran Dharma
Pancaran Kasih llahi
Pancaran Kebijaksanaan
Pancaran Kedamaian
Pancaran Meditasi
Pancaran Penerangan
Sandeha Nivarini

B. Kelompok Buku Wacana Bhagawan
Sri Sathya Sai Baba :

1.

_

SV NOUAWN

Sabda Sathya Sai 1

Sabda Sathya Sai 2A

Sabda Sathya Sai 2B

Sabda Sathya Sai 33

Sabda Sathya Sai 34

Sabda Sathya Sai 35 (buku baru)
Wacana Dasara 1999
Wacana Dasara 2000
Wacana Dasara 2001
Wacana Dasara 2002
Wacana Musim Panas 1990

C. Riwayat Hidup Bhagawan Sri Sathya
Sai Baba (Ditulis oleh Bp. Kasturi) :

1.
2.

Kebenaran Kebajikan Keindahan 1
Kebenaran Kebajikan Keindahan 2

D. Kelompok Buku Ajaran Bhagawan Sri
Sathya Sai Baba untuk Anak-anak :

1.
2.
3.

Chinna Katha 1
Chinna Katha 2
Chinna Katha 3

4.

Chinna Katha 4

E. Kelompok buku Ajaran Bhagawan
Sri Sathya Sai Baba yang Ditulis oleh
Penulis Lain :

S
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\\\\\\ -
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1.
2. Intisari Bhagawad Gita
3.

4. Kasih Sayang dan Restu

13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.

Dalam Cahaya Sai
Karma Yoga

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba
Kepemimpinan (Wejangan
Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)
Kesaktian dan Keampuhan
Mantra Gayatri

Meditasi Cahaya Sathya Sai
Menjadi Orang Tua Yang Baik
My Baba and I (Bhs. Indonesia)
Parenting (Bahasa Inggris)

. Pelangi Indah
. Percakapan dengan Bhagawan

Sri Sathya Sai Baba

Pertanyaan dan Jawaban Pekerja
Aktif

Sai Baba Manusia Luar Biasa

Sai Baba Manusia Mengagumkan
Sathya Sai Bhajan

Sinar Kasih Dari Bukit Tandus
The Conversation (Bahasa Inggris)
Wacana Mutiara

Engkau harus mengubah penge-
tahuan dari buku ini menjadi pe-
ngetahuan praktis. Engkau harus
meningkatkan kesucian hatimu.
Sedikit pun jangan kaubiarkan
adanya keraguan atau hal yang
tidak murni di dalam hatimu.

(Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)
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keutamaan keluhuran bud:\\ dan kedamalan batin. lai selalu
melantunkan' nama sucif SritRamal dengan’ bahagial dani riang’ Kita
jugalharus'meningkatkanisifat:sifatiluhursemacam itu. Yang/pertama
daniterpenting kital harusfmenjadifmanusia dalam pengertianiyang
sebenarnya. Kita harusi meningkatkan: kebaikan hati kepadaisemua
makhluk: Hanya denganidemikianlah kita'layakidisebutimanusia.

(‘Bhagawan!Sri'Sathya Sai'Baba))




